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ABSTRAK 

Penelitian analisis pertumbuhan dan karakter fisiologi tanaman kedelai pada 

pengolahan lahan, pengklentekan daun tebu dan pemberian pupuk cair humakos pada 

sistem tumpang sari tebu kedelai. Bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan 

karakter fisiologi tanaman kedelai pada pengolahan lahan, pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos pada sistem tumpang sari tebu kedelai. Penelitian ini 

dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Jember yang bertempat di Jalan. Karimata, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Dimulai pada tanggal 10 Desember 2018 sampai 10 Maret 2019 dengan ketinggian 

tempat + 89 meter diatas permukaan laut (dpl).  Rancangan yang digunakan Rancangan 

Petak-Petak Terbagi (RPPT) atau Split-Split Plot yang disusun dengan percobaan 

factorial yang terdiri dari tiga faktor yaitu faktor pertama (Petak Utama) Pengolahan 

Lahan (L), faktor kedua (Anak Petak) Pengklentekan Daun Tebu (P), dan faktor ketiga 

(Anak-Anak Petak) Pemberian Pupuk Cair Humakos (H) yang masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 2 kali. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pengolahan 

lahan (L) memberikan pengaruh berbeda nyata pada variabel pengamatan luas daun 

spesifik 1 BST dan berbeda nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman umur 1 

BST serta tidak berbeda nyata pada semua variabel pengamatan. Perlakuan 

pengklentekan daun tebu (P) berpengaruh berbeda nyata pada variabel kelembapan 

tanah serta tidak berbeda nyata pada semua variabel. Perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos (H)  memberikan pengaruh berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman umur 

1 BST, suhu harian tanah, kelembapan tanah dan nilai kesetaraan lahan (nkl), dan tidak 

berbeda nyata pada semua variabel pengamatan. Interaksi perlakuan pengolahan lahan 

dan pengklentekan daun tebu (LxP) memberikan pengaruh berbeda nyata pada variabel 

laju asimilasi bersih dan luas daun umur 2 BST seta tidak berbeda nyata pada semua 

variabel. Interaksi pengolahan lahan dan pemberian pupuk cair humakos (LxH) 

memberikan pengaruh berbeda nyata pada variabel luas daun spesifik umur 2 BST dan 

indeks panen serta tidak berbeda nyata pada semua variabel. Interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair humakos (PxH) memberikan pengaruh berbeda 

nyata pada variabel laju pertumbuhan tanaman, luas daun umur 1 BST, tinggi tanaman 

umur 2 BST, kelembapan tanah dan berbeda sangat nyata pada suhu harian tanah serta 

pengaruh tidak berbeda nyata pada semua variabel. Interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian pupuk cair humakos (LxPxH) berpengaruh 

tidak berbeda nyata pada semua variabel pengamatan. 

 
Kata Kunci  : Pengolahan Lahan, Pengklentekan Daun Tebu, Pemberian Pupuk Cair Humakos 
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Research on growth analysis and physiological characteristics of soybean plants 

on land processing, sugarcane leaf stressing and administration of humakos liquid 

fertilizer in soybean sugar cane intercropping systems. Aiming to determine the growth 

and physiological characteristics of soybean plants in land processing, sugarcane leaf 

pressing and administration of humakos liquid fertilizer in soybean sugar cane 

intercropping systems. This research was carried out in the experimental garden of the 

Faculty of Agriculture, Muhammadiyah Jember University, which took place on Jalan. 

Karimata, Sumbersari District, Jember Regency. Starting on December 10, 2018 to 

March 10, 2019 with altitude + 89 meters above sea level (asl). The design used in the 

Design of Divided Plots (RPPT) or Split-Split Plots was compiled with a factorial 

experiment consisting of three factors, namely the first factor (Main Plot) Land 

Processing (L), second factor (Plot Children) Sugar Cane Leaves (P ), and the third 

factor (Plot Children) Provision of Humakos (H) Liquid Fertilizers, each treatment 

repeated 2 times. The results showed that the treatment of land processing (L) had a 

significantly different effect on the observations of specific leaf area 1 BST and was 

significantly different from the observation variables plant height aged 1 BST and not 

significantly different on all observation variables. The treatment of sugarcane leaves 

(P) was significantly different on the soil moisture variable and was not significantly 

different for all variables. The treatment of humakos (H) liquid fertilizer gave a 

significantly different effect on variable plant age 1 BST, daily soil temperature, soil 

moisture and land equality values (nkl), and not significantly different on all 

observation variables. The interaction of treatment of land processing and sugarcane 

leaf extraction (LxP) had a significant effect on the variable assimilation rate net and 

leaf area aged 2 BST and not significantly different for all variables. The interaction of 

land processing and humakos liquid fertilizer (LxH) gave significantly different effects 

on specific leaf area variables age 2 BST and harvest index and not significantly 

different for all variables. The interaction of sugarcane leaf stressing and humakos 

liquid fertilizer (PxH) gave significantly different effects on plant growth rate variables, 

leaf age 1 BST, plant age 2 BST, soil moisture and very significantly different on the 

daily temperature of the soil and the effect was not significantly different on all 

variables. The interaction of land processing, sugarcane leaf pressing and 

administration of humakos liquid fertilizer (LxPxH) had an effect not significantly 

different on all observation variables. 

 

Keywords: Land Processing, Sugarcane Leaves Pressing, Provision of Humakos Liquid 

Fertilizers, 
 

PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max L.) 

termasuk salah satu jenis tanaman 

legum kacang-kacangan yang sangat 

potensial sebagai sumber protein nabati. 

Kedudukannya sangat penting dalam 

kebutuhan pangan, karena banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat dan 

mengandung nilai gizi yang tinggi.  

Sebagai sumber protein kedelai 

menempati urutan pertama diantara 

tanaman kacang-kacangan (Suprapto, 

2004). Untuk meningkatkan produksi 

kedelai perlu dilakukan berbagai macam 

usaha seperti intensifikasi lahan, 

melalui pemberian unsur hara mikro, 

pengaturan irigasi maupun pengolahan 

tanah. Tindakan pengolahan tanah 
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bertujuan unuk meningkatkan aerasi 

tanah, sehingga perkembangan akar 

tanaman dalam tanah lebih baik dan 

mengurangi pemadatan tanah. 

Pengolahan tanah yang berlebihan dapat 

membuat sifat olah yang jelek serta 

menurunkan ruang pori. Untuk 

memperkecil pengaruh yang merugikan 

dari tindakan pengolahan tanah, maka 

pengolahan tanah dilakukan secukupnya 

saja. Hal ini didukung oleh Rachman 

dkk. (2004) yang menjelaskan bahwa 

perlu tidaknya tanah diolah harus dilihat 

dari kepadatan tanah, kekuatan tanah, 

dan tingkat aerasi.  

Usahatani tumpang sari ialah dua 

jenis tanaman atau lebih yang 

diusahakan bersama-sama pada satu 

tempat dalam waktu yang sama, dengan 

jarak tanam yang teratur, sehingga 

dikenal dengan istilah yang disebut 

rotasi tanaman. Pola tanam ini dianggap 

mampu mengurangi resiko kerugian 

yang disebabkan fluktuasi harga, serta 

menekan biaya operasional seperti 

tenaga kerja dan pemeliharaan tanaman. 

Selain itu, perkembangan pola tanam 

tumpang sari diharapkan mampu 

mendukung program pemerintah dalam 

memperkuat ketahanan pangan nasional 

(Dompasa, 2014). 

lingkungan lainnya (Sumarsono, 2008). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Jember 

yang bertempat di Jln. Karimata No 49, 

Kecamatan Sumbersari,  Kabupaten 

Jember. Di mulai pada tanggal 10 

Desember 2018 sampai 10 Maret 2019 

dengan ketinggian tempat +89 meter 

diatas permukaan laut (dpl). Penelitian 

ini dirancang dengan menggunakan 

rancangan dasar Rancangan Petak-Petak 

Terbagi (RPPT) atau Split Split Plot 

yang disusun dengan percobaan 

factorial yang terdiri dari tiga faktor 

yaitu faktor pertama (Petak Utama) 

Pengolahan Lahan (L), faktor kedua 

(Anak Petak)  Pengklentekan Daun 

Tebu (P) dan faktor ketiga (Anak-anak 

Petak) Pemberian Pupuk Cair Humakos 

(H) yang masing-masing perlakuan 

diulang 2 kali.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang analisis 

pertumbuhan dan karakter fisiologi 

tanaman kedelai pada pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos pada sistem 

tumpangsari tebu kedelai, menggunakan 

parameter nisbah luas daun, laju 

asimilasi bersih, indeks luas daun, laju 

pertumbuhan tanaman, luas daun, luas 

daun spesifik, tinggi tanaman, suhu 

tanah, kelembapan tanah, nilai 

kesetaraan lahan (NKL), dan indeks 

panen sebagai parameter pengamatan. 
Hasil pengamatan dianalisis dengan 

Rangkuman hasil ANNOVA terhadap 

semua perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 2. dibawah ini. 
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Tabel 2. Rangkuman Hasil ANOVA Terhadap Semua Variabel Pengamatan  

Hasil analisis ragam (Tabel 2) 

menunjukkan perlakuan pengolahan 

lahan memberikan pengaruh berbeda 

nyata pada variabel pengamatan luas 

daun spesifik umur 1 BST dan berbeda 

nyata pada variabel pengamatan tinggi 

tanaman umur 1 BST serta tidak 

berbeda nyata pada semua variabel 

pengamatan. Perlakuan pengklentekan 

daun tebu berpengaruh berbeda nyata 

pada variabel kelembapan tanah serta 

tidak berbeda nyata pada semua 

variabel. Perlakuan pemberian humakos 

memberikan pengaruh berbeda nyata 

pada variabel  tinggi tanaman umur 1 

BST, suhu harian tanah, kelembapan 

tanah, dan nilai kesetaraan lahan (nkl) 

dan tidak berbeda nyata pada semua 

variabel pengamatan.  

 Interaksi perlakuan pengolahan 

lahan dan pengklentekan daun tebu 

(LxP) memberi pengaruh berbeda nyata 

pada variabel laju asimilasi bersih dan 

luas daun 2 BST serta berpengaruh 

tidak berbeda nyata pada semua 

varibael pengamatan. Interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian 

humakos (LxH) memberi pengaruh 

berbeda nyata pada variabel luas daun 

spesifik umur 2 BST dan indeks panen 

serta tidak berbeda nyata pada semua 

variabel pengamatan. Interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

humakos (PxH) memberi pengaruh 

berbeda nyata pada variabel laju 

pertumbuhan tanaman, luas daun umur 

1 BST, tinggi tanaman umur 2 BST, 

kelembapan tanah dan berbeda sangat 

nyata pada suhu harian tanah serta 

pengaruh tidak berbeda nyata pada 

semua variabel pengamatan. Interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian humakos (LxPxH) 

berpengaruh tidak berbeda nyata pada 

semua variabel pengamatan. 

 

Nisbah Luas Daun  

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

analisis ragam nisbah luas daun 

tanaman kedelai berpengaruh tidak 

berbeda nyata pada semua  perlakuan 

pengolahan  lahan (L), pengklentekan 
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daun tebu (P), pemberian pupuk cair 

humakos (H), pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu (LP), 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos (LH), pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (PH), dan pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos (LPH).  

Perlakuan pengolahan lahan 

terhadap rata-rata nisbah luas daun 

umur 1 dan 2 BST dapat dilihat pada 

Gambar1.  

 
Gambar 1. Rata-rata nisbah luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengolahan lahan  umur 1 dan 2 BST. 

Gambar 1 nisbah luas daun 1 BST  

yang dipengaruhi oleh perlakuan 

pengolahan lahan L1 (Singkal) yaitu 

3,90, L2 (Singkal + Rotari) yaitu 3,96  

dan L3 (Singkal + Rotari + Rotari) yaitu 

4,21. Sedangkan  pada umur 2 BST L1 

(Singkal) 3,65, L2 (Singkal + Rotari) 

3,86 dan L3 (Singkal + Rotari + Rotari) 

yaitu 4,20. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa setiap perlakuan pengolahan 

lahan mengalami kenaikan  nisbah luas 

daun dengan semakin bertambahnya 

umur tanaman. Pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari)  memiliki 

nilai terbaik dibandingkan dengan 

pengolahan lahan lainnya pada umur 1 

dan 2 BST.   

 Adapun Perlakuan pengklentekan 

daun tebu terhadap rata-rata nisbah luas 

daun umur 1 dan 2 BST dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Rata-rata nisbah luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengklentekan daun tebu umur 1 dan 2 

BST. 

Gambar 2 nisbah luas daun 

umur 1 BST yang dipengaruhi oleh 

pengklentekan daun tebu P1(umur 45 

hst) yaitu 3,78, P2 (umur 60 hst) yaitu 

3,80 dan P3 (umur 80 hst) yaitu 4,50. 

Sedangkan pada umur 2 BST P1(umur 

45 hst) yaitu 3,74, P2 (umur 60 hst) 

yaitu 3,64 dan P3 (umur 80 hst) yaitu 

4,34. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

setiap perlakuan pengklentekan daun 

tebu mengalami penurunan nisbah luas 

daun dengan semakin bertambahnya 

umur tanaman. Pengklentekan daun 

tebu P3 (umur 80 hst) memiliki nilai 

terbaik dibandingkan dengan 

pengolahan lahan lainnya pada umur 1 

dan 2 BST.  

 Adapun Perlakuan pemberian 

pupuk cair humakos terhadap rata-rata 

nisbah luas daun umur 1 dan 2 BST 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rata-rata nisbah luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos umur 1 

dan 2 BST. 

Gambar 3 nisbah luas daun umur 1 BST 

yang dipengaruhi oleh pemberian pupuk 

cair humakos H1 (4 liter/Ha) yaitu 4,19, 

H2 (8 liter/Ha) yaitu 3,81dan H3 (12 

liter/Ha) yaitu 4,07. Sedangkan pada 

umur 2 BST H1(4 liter/Ha) yaitu 3,65, 
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H2 (8 liter/Ha) yaitu 3,86 dan H3 (12 

liter/Ha) yaitu 4,21. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos 

mengalami penurunan nisbah luas daun 

dengan semakin bertambahnya umur 

tanaman. Pemberian pupuk cair 

humakos (H3) (120 ml humakos + 6 

liter air) yaitu 4,21 memiliki nilai 

terbaik dibandingkan dengan pemberian 

pupuk cair humakos lainnya pada umur  

2 BST. Adapun rata-rata nisbah luas 

daun yang dipengaruhi oleh interaksi  

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu (LP) pada umur 1 dan 2 BST 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Rata-rata  interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu pada nisbah luas daun 

tanaman kedelai pada umur 1 dan 2 

BST. 

Gambar 4 menunjukkan rata-rata nisbah 

luas daun umur 1 BST tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) dan 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst)  L3P1 yaitu 2,42 dan rata-rata 

nisbah luas daun terendah terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L1 (Singkal) 

dan pengklentekan daun tebu P1 (umur 

45 hst) L2P1 yaitu 1,70. Sedangkan 

pada umur 2 BST rata-rata tertinggi 

terdapat pada interaksi pengolahan 

lahan L3 (Singkal + Rotari + Rotari) 

dan pengklentekan daun tebu P3 (umur 

80 hst) L3P3 yaitu 8,86 dan rata-rata 

terendah terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L1 (Singkal) dan 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) L1P2 yaitu 5,88. 

 

Adapun rata-rata nisbah luas 

daun yang dipengaruhi oleh interaksi  

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos (LH) pada umur 1 dan 2 

BST pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5 menunjukkan rata-rata  

nisbah luas daun umur 1 BST tertinggi 

terdapat pada interaksi pengolahan 

lahan L1 (Singkal) dan pemberian 

pupuk cair humakos H3 (12 liter/Ha) 

L1H3 yaitu 2,38 dan rata-rata nisbah 

luas daun terendah terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L2 (Singkal 

+ Rotari) dan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) L2H1 yaitu 

1,70. Sedangkan pada umur 2 BST rata-

rata tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L1 (Singkal) dan 

pemberian pupuk cair humakos H3 (12 

liter/Ha) L1H3 yaitu 2,38 dan rata-rata 

terendah terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari) 

dan pemberian pupuk cair huamakos H1 

(4 liter/Ha) L2H1 yaitu 1,67.  

 

 Adapun rata-rata nisbah luas daun 

yang dipengaruhi oleh interaksi  

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos (PH)  pada umur 1 

dan 2 BST pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Rata-rata  interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos pada nisbah luas 
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daun tanaman kedelai pada umur 1 dan 

2 BST. 

Gambar 6 menunjukkan rata-rata  

nisbah luas daun umur 1 BST tertinggi 

terdapat pada interaksi pengklentekan 

daun tebu P3 (umur 80 hst) dan 

pemberian pupuk cair humakos H3 (12 

liter/Ha) P3H3 yaitu 2,58 dan rata-rata 

nisbah luas daun terendah terdapat pada 

interaksi pengklentekan daun tebu P3 

(umur 80 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha)  P3H2 yaitu 

1,66. Sedangkan pada umur 2 BST rata-

rata tertinggi terdapat pada interaksi 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H3 (12 liter/Ha) P1H3 yaitu 9,51 dan 

rata-rata terendah terdapat pada 

interaksi pengklentekan daun tebu  P2 

(umur 60 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) (P2H1) yaitu 

7,5. 

Adapun rata-rata nisbah luas 

daun yang di pengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (LPH)  pada umur 1 dan 2 

BST pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada nisbah luas daun 

tanaman kedelai pada umur 1 dan 2 

BST. 

Gambar 7 menunjukkan rata-rata nisbah 

luas daun umur 1 BST tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari), 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H3 (12 liter/Ha) L3P1H3 yaitu 3,21 dan 

rata-rata nisbah luas daun terendah 

terdapat pada interaksi pengolahan 

lahan L2 (Singkal + Rotari), 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos  

H2 (8 liter/Ha) L2P1H2 yaitu 1,57. 

Sedangkan pada umur 2 BST rata-rata 

tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L1 (Singkal), 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H2 (60 ml humakos + 4 liter air) 

L1P3H2 yaitu 2,59 dan rata-rata 

terendah terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari), 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H1 (40 ml humakos + 2 liter air) 

L2P1H2 yaitu 1,40. 

 

Laju Asimilasi Bersih 

 

 Berdasarkan analisis ragam (Tabel 

2), terhadap laju asimilasi bersih pada 

tanaman kedelai menunjukkan bahwa 

perlakuan pengolahan lahan (L), 

pengklentekan daun tebu (P), pemberian 

pupuk cair humakos (H) tidak berbeda 

nyata, sedangkan interaksi antara  

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu (LP) berpengaruh berbeda 

nyata pada laju asimilasi bersih pada 

tanaman kedelai dan interaksi antara 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos (LH), pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (PH) serta interaksi  

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair  

humakos (LPH) berpengaruh tidak 

berbeda nyata pada variabel laju 

asimilasi bersih tanaman kedelai. 

Adapun rata-rata laju asimilasi bersih 

yang dipengaruhi oleh perlakuan 
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pengolahan lahan dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8.Rata-rata laju asimilasi bersih 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengolahan  lahan. 

 Gambar 8 pengamatan laju 

asimilasi bersih tanaman kedelai yang 

dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan 

lahan L1 (Singkal) yaitu 0,55, 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari) 

yaitu 1,30 dan pengolahan lahan  L3 

(Singkal +Rotari + Rotari) yaitu 1,73. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

setiap perlakuan pengolahan lahan 

mengalami kenaikan pada laju asimilasi 

bersih tanaman kedelai. Pengolahan 

lahan L3 (Singkal + Rotari + Rotari) 

yaitu 1,73 memiliki laju asimilasi 

terbaik dibandingkan dengan 

pengolahan lahan lainnya. 

  Adapun rata-rata laju asimilasi 

bersih daun disajikan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9.Rata-rata laju asimilasi bersih 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengklentekan daun tebu. 

Gambar 9 pengamatan laju 

asimilasi bersih tanaman kedelai oleh 

perlakuan pengklentekan daun  tebu  P1 

(umur 45 hst) yaitu 0,60, P2 (umur 60 

hst) yaitu 0,56 dan P3 (umur 80 hst) 

yaitu 0,63. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa setiap perlakuan pengklentekan 

daun tebu mengalami kenaikan pada 

laju asimilasi bersih tanaman kedelai. 

Pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) yaitu 0,63 memiliki laju asimilasi 

terbaik dibandingkan dengan 

pengklentekan daun tebu lainnya. 

   Adapun rata-rata  laju asimilasi 

bersih disajikan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Rata-rata laju asimilasi 

bersih tanaman kedelai pada perlakuan 

pengklentekan daun tebu. 

 Gambar 10 menunjukkan bahwa 

pengamatan laju asimilasi bersih 

tanaman kedelai oleh perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos H3 (12 

liter/Ha) yaitu 0,63 memberikan angka 

tertinggi dan pemberian pupuk cair 

humakos  H2 (8 liter/Ha) yaitu 0,56 

memberikan angka terendah. 

  Pada perlakuan interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu (LP) terhadap pengamatan 

laju asimilasi bersih berpengaruh 

berbeda nyata. Adapun rata-rata laju 

asimilasi bersih yang pengaruhi oleh 

perlakuan interaksi pengolahan lahan 

dan pengklentekan daun tebu di sajikan 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Laju Asimilasi Bersih Pada Interaksi Perlakuan Pengolahan Lahan 

Dan Pengklentekan Daun Tebu.  

 
P1 P2 P3 

L1 0,19 bp 0,53 bp 0,84 ap 

L2 0,23 bp 0,49 bp 0,99 ap 

L3 0,41 bq 0,92 aq 0,77 aq 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang sama 

a,b,c  yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama yang di ikuti 

huruf p,q,r yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 

5%. 

 Tabel 3, hasil rata-rata laju 

asimilasi bersih pada interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu setelah diuji lanjut DMRT 

5%, interaksi perlakuan  pengolahan 

lahan dan  pengklentekan daun tebu 

pada rata-rata baris yang sama di ikuti 

hururf a,b,c (L1P1) yaitu 0,19 dan 

(L1P2) yaitu 0,53  tidak berbeda  nyata 

tetapi berbeda nyata  pada interaksi 

(L1P3) yaitu 0,84, interaksi (L2P1) 

yaitu 0,23 dan  (L2P2) yaitu 0,49 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (L2P3) yaitu 0,99, interaksi 

(L3P2) yaitu 0,92 dan (L3P3) yaitu 0,77 

tidak berbeda nyata  tetapi berbeeda 

nyata pada interaksi (L3P1) yaitu 0,41. 

Sedangkan pada interaksi pengolahan 

lahan dan pengklentekan daun tebu  

rata-rata pada  kolom yang sama di ikuti 

oleh huruf  p, q, r interaksi (L1P1) yaitu 

0,19, (L2P1) yaitu 0,23 tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata dengan 

(L3P1) yaitu 0,41, interaksi (L1P2) 

yaitu 0,53 dan (L2P2) yaitu 0,49 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata pada 

(L3P2) yaitu 0,92, interaksi (L1P3) 

yaitu 0,84, (L2P3) yaitu 0,99 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata 

dengan (L3P3) yaitu 0,77 pada semua 

interaksi. Hal ini diduga karena 

pertumbuhan tanaman masih kecil, 

daun-daun yang terdapat pada tanaman 

tersebut semua terekspos pada radiasi 

matahari langsung sehingga kecepatan 

asimilasi CO2 meningkat yang 

mengakibatkan nilai LAB tinggi 

(Pujisiswanto dan Pangaribuan. 2008). 

Berdasarkan hasil analisis 

ragam (Tabel 2), menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang nyata dalm 

interaksi pengolahan lahan dan 

pemberian pupuk cair humakos 

terhadap variabel laju asimilasi bersih. 

Adapun rata-rata laju asimilasi bersih 

oleh interaksi pengolahan lahan dan 

pupuk cair humakos pada tanaman 

kedelai disajikan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11.Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos pada  laju asimilasi 

bersih tanaman kedelai. 

Gambar 11, rata-rata laju 

asilmilasi bersih tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L1 (Singkal) 

dan pemberian pupuk cair humakos H3 

(12 liter/Ha) L1H3 yaitu 1,00 

sedangkan rata-rata laju asimilasi bersih 

terendah pada interaksi pengolahan 

lahan L2 (Singka + Rotari) dan 

pemberian pupuk cair humakos H1 (4 

liter/Ha) L2H1 yaitu 0,19. 

 Adapun rata-rata laju asimilasi 

bersih oleh interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada tanaman kedelai 

disajikan pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Rata-rata interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos pada  laju asimilasi  

bersih tanaman kedelai. 

 Gambar 12, rata-rata laju 

asilmilasi bersih tertinggi terdapat pada 

interaksi pengklentekan daun tebu P3 

(umur 80 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos  H3 (12 liter/Ha) P3H3 yaitu 

0,80 sedangkan rata-rata laju asimilasi 

bersih terendah pada interaksi 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H1 (4 liter/Ha) P2H1 yaitu 0,36. 

 Adapun rata-rata laju asimilasi 

bersih oleh interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pupuk cair 

humakos pada tanaman kedelai 

disajikan pada Gambar 13. 

 
Gambar 13. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan  pemberian pupuk cair 

humakos pada  laju asimilasi bersih 

tanaman kedelai. 

 

 Gambar 13, rata-rata laju 

asilmilasi bersih tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L1 

(Singkal), pengklentekan daun tebu P3 

(umur 80 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H3 (12 liter/Ha) L1P3H3 yaitu 

1,50 sedangkan rata-rata laju asimilasi 

bersih terendah pada interaksi 

pengolaahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari), pengklentekan daun tebu P1 

(umur 45 hst) dan pemberian pupuk  

cair humakos H1 (4 liter/Ha) L3P1H1 

yaitu 0,09. 

 

Indeks Luas Daun  

  Hasil analisis ragam (Tabel 2) 

terhadap indeks luas daun pada tanaman 

kedelai menunjukkkan bahwa perlakuan 

pengolahan lahan (L), perlakuan 

pengklentekan daun tebu (P) dan 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos (H) pada umur 1 dan 2 BST 

berpengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap parameter indeks luas daun. 

Sedangkan interaksi antara pengolahan 

lahan dan pengklentekan daun tebu 

(LP), interaksi antara pengolahan lahan 

dan pemberian pupuk cair humakos 

(LH),  interaksi  antara pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (PH), serta interaksi antara 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (LPH) berpengaruh tidak 

berbeda nyata terhadap parameter 

indeks luas daun. Adapun rata-rata 

indeks luas daun yang dipengaruhi oleh 

perlakuan pengolahan lahan  pada umur 

1 dan 2 BST disajikan pada Gambar 14. 

 
Gambar 14 Rata-rata indeks luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengolahan lahan  tanaman kedelai 

umur 1 dan 2 BST. 

  Gambar 14 indeks luas daun 1 

BST yang dipengaruhi oleh pengolahan 

lahan  L1 (Singkal) 0,12, pengolahan 

lahan L2 (Singkal + Rotari) yaitu 0,32 

dan pengolahan lahan  L3 (Singkal + 

Rotari + Rotari)  0,36. Sedangkan pada 

umur 2 BST pengolahan lahan L1 

(Singkal)  yaitu 0,15, pengolahan lahan 



8 
 

L2 (Singkal + Rotari) yaitu 0,22 dan 

pengolahan lahan  L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari) yaitu 0,39. 

  Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Tabel 2), menunjukkan bahwa pada 

perlakuan pengklentekan daun  tebu 

terhadap indeks luas daun tanaman 

kedelai  umur 1 dan 2 BST tidak 

berbeda nyata. Berikut ini adalah 

gambar perlakuan pengklentekan  daun 

tebu terhadap rata-rata indeks luas dun 

umur 1 dan 2 BST dapat dilihat pada 

Gambar 15. 

 
Gambar 15. Rata-rata indeks luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengklentekan daun tebu pada umur 1 

dan 2 BST. 

  Gambar 15 indeks luas daun 1 

BST yang dipengaruhi oleh 

pengklentekan daun tebu  P1 (umur 45 

hst) yaitu 0,19, pengklentekan daun 

tebu P2 (umur 60 hst)  yaitu 0,11 dan 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) yaitu 0,15. Sedangkan pada umur  2 

BST pengklentekan daun tebu P1 (umur 

45 hst) yaitu 0,16, pengklentekan daun 

tebu P2 (umur 60 hst) yaitu 0,12 dan 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) yaitu 0,11. 

  Adapun rata-rata indeks luas daun 

yang dipengaruhi oleh perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos pada 

umur 1 dan 2 BST disajikan pada 

Gambar 16. 

 
Gambar 16. Rata-rata indeks luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengklentekan daun tebu pada umur 1 

dan 2 BST. 

  Gambar 16 Indeks luas daun 1 bst 

yang dipengaruhi oleh pemberian pupuk 

cair  H1 (4 liter/Ha) yaitu 0,19, 

pemberian pupuk cair humakos H2 (8 

liter/Ha) yaitu 0,11 dan pemberian 

pupuk cair humakos H3 (12 liter/Ha)  

yaitu 0,15. Sedangkan pada umur 2 BST 

pemberian pupuk cair humakos H1 (4 

liter/Ha) yaitu 0,16, pemberian pupuk 

cair humakos H2 (8 liter/Ha) 0,12 dan 

pemberian pupuk cai humakos H3 (12 

liter/Ha)  yaitu 0,11. 

  Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Tabel 2), bahwa tidak ada pengaruh 

yang nyata dalam interaksi pengolahan 

lahan dan pemberian pupuk cair 

humakos, pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos, dan 

interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos terhadap variabel 

indeks luas daun pada tanaman kedelai  

umur 1 dan 2 BST. Adapun rata-rata 

indeks luas daun oleh interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos, pengklentekan daun tebu 

dan pemberian pupuk cair humakos, dan 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan  pemberian pupuk cair  

humakos pada tanaman kedelai pada 

umur 1 dan 2 BST disajikan pada 

Gambar 17. 

 
Gambar 17. Rata-rata interaksi antara 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu pada indeks luas daun 

tanaman kedelai umur 1 dan 2 BST. 
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Gambar 18. Rata-rata interaksi antara 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos pada indeks luas daun 

tanaman kedelai umur 1 dan 2 BST 

 
Gambar 19. Rata-rata interaksi antara 

pengklentekan daun tebu dan  

pemeberian pupuk cair humakos pada 

indeks luas daun tanaman kedelai umur 

1 dan 2 BST. 

 
Gambar 20. Rata-rata interaksi antara 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada indeks luas daun 

tanaman kedelai umur 1 dan 2 BST. 

  Berdasarkan Gambar di atas 

bahwa interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu, interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos, interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos, dan interaksi pengolahan 

lahan, pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos pada 

varieabel indeks luas daun 

menunjukkan  pengaruh  tidak berbeda 

nyata pada  tanaman  kedelai umur 1 

dan 2 BST. Pada umur 1 BST interaksi 

pengolahan lahan (Singkal) dan 

pengklentekam daun tebu (umur 60 hst)  

L1P2 yaitu 0,25 memberikan angka 

tertinggi dan interaksi pengolahan lahan 

(Singkal + Rotari + Rotari) dan 

pengklentekan daun tebu (umur 60 hst) 

L3P2 yaitu 0,05 memberikan angka 

terendah. Sedangkan pada umur 2 BST 

tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan (Singkal) dan 

pengklentekan daun tebu (umur 80 hst) 

L1P3 yaitu 0,27 memberikan angka 

tertinggi dan interaksi pengolahan lahan 

(Singkal + Rotari) dan pengklentekam 

daun tebu (umur 60 hst) L2P2 yaitu 

0,05  memberikan angka terendah 

(Gambar 17).  

  Pada umur 1 BST interaksi 

pengolahan lahan (Singkal) dan 

pemberian pupuk cair humakos (12 

liter/Ha) L1H3 yaitu 0,31 memberikan 

nilai tertinggi dan interaksi pengolahan 

lahan (Singkal) dan pemberian pupuk 

cair  humakos (4 liter/Ha) L1H1 yaitu 

0,05 memberikan nilai terendah. 

Sedangkan umur 2 BST tertinggi 

terdapat pada interaksi pengolahan 

lahan (Singkal) dan pemberian pupuk 

cair  humakos (12 liter/Ha) L1H3 yaitu 

0,34 dan interaksi pengolahan lahan 

(Singkal + Rotari + Rotari) dan 

pemberian pupuk cair humakos (8 

liter/Ha) L3H2 yaitu 0,05 memberikan 

nilai terendah (Gambar 18). Pada umur 

1 BST interaksi antara pengklentekan 

daun tebu (umur 45 hst) dan pemberian 

pupuk  humakos (8 liter/Ha) P1H2 0,38 

memberikan angka tertinggi dan 

pengklentekan daun tebu (umur 60  hst) 

dan pemberian pupuk humakos (8 

liter/Ha)  P2H2 yaitu 0,04 memberikan 

angka terendah. Sedangkan pada umur 2 

BST pada interaksi pengklentekan daun 

tebu (umur 60 hst) dan pemberian 

pupuk cair humakos (40 ml humakos + 

2 liter air) P2H1 yaitu 0,24 memberikan 

angka tertinggi dan interaksi 

pengklentekan daun tebu (umur 60 hst) 
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dan pemberian pupuk cair humakos (60 

ml humakos + 4 liter air) P2H2 0,05 

memberikan angka terendah (Gambar 

19).   

  Pada umur 1 BST interaksi antara 

pengolahan lahan L1 (Singkal), 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H1 (4 liter/Ha) L1P2H1 yaitu 1,52 

memberikan angka tertinggi dan 

pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari), pengklentekan daun tebu  P2 

(umur 60 hst) dan  pemberian pupuk 

cair humakos H2 (8 liter/Ha) L3P2H2 

yaitu 0,02 memberikan angka terendah. 

Sedangkan pada umur 2 BST pada 

interaksi pengolahan lahan (Singkal), 

pengklentekan daun tebu (umur 80 hst) 

dan pemberian pupuk cair humakos (12 

liter/Ha) (L1P3H3) yaitu 1,54 

memberikan angka tertinggi dan 

pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari), pengklentekan daun tebu P2 

(umur 60 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) memberikan 

angka terendah (L3P2H2) yaitu 0,04 

(Gambar 20). 

 

Laju Pertumbuhan Tanaman  

   Berdasarkan analisis ragam (Tabel 

2) terhadap laju pertumbuhan tanaman 

pada tanaman kedelai menunjukkan 

bahwa perlakuan pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu, pemberian 

pupuk cair humakos berpengaruh tidak 

nyata dan berpengaruh tidak nyata pula 

pada interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu, pengolahan 

lahan dan pemberian pupuk cair 

humakos, tetapi berpengaruh nyata pada 

interaksi pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair  humakos, 

sedangkan  interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos berpengaruh tidak  

berbeda nyata pada variabel  laju 

pertumbuhan tanaman. 

   Adapun rata-rata laju 

pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi 

oleh  pengolahan lahan yang disajikan 

pada Gambar 21. 

 
Gambar 21. Rata-rata laju pertumbuhan 

tanaman yang dipengaruhi oleh 

perlakuan  pengolahan lahan. 

  Gambar 21 pengamatan laju 

pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi 

oleh perlakuan pengolahan lahan bahwa 

L1 (Singkal) yaitu 0,19, L2 (Singkal + 

Rotari) yaitu 0,23 dan  L3 (Singkal + 

Rotari + Rotari) yaitu 0,20. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan pengolahan lahan mengalami 

kenaikan dan penurunan laju 

pertumbuhan tanaman. Pengolahan 

lahan L2 (Singkal + Rotari) yaitu 0,23 

memiliki laju pertumbuhan tanaman 

terbaik di bandingkan dengan 

pengolahan lahan lainnya. 

  Adapun rata-rata laju 

pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi 

oleh perlakuan pengklentekan daun tebu 

dapat disajikan pada Gambar 22. 

 
Gambar 22. Rata-rata laju pertumbuhan 

tanaman yang dipengaruhi oleh 

perlakuan  pengklentekan daun tebu. 

  Gambar 22  pengamatan laju 

pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi 

oleh perlakuan pengklentekan daun tebu 

P1 (umur 45 hst) yaitu 0,13,  

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) yaitu 0,09 dan pengklentekan daun 

tebu P3 (umur 80 hst)  yaitu 0,11. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan pengklentekan daun tebu 

mengalami kenaikan dan penurunan laju 

pertumbuhan tanaman. Pengklentekan 

daun tebu  P1 (umur 45 hst) yaitu 0,13 

memiliki laju pertumbuhan tanaman 

terbaik di bandingkan dengan 

pengklentekan daun tebu lainnya.   

  Perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos berpengaruh tidak berbeda 

nyata terhadap variabel pengamatan laju 

pertumbuhan tanaman. Adapun rata-rata 

laju pertumbuhan tanaman yang 

dipengaruhi oleh perlakuan pemberian 

pupuk cair  humakos  dapat disajikan 

pada Gambar 23. 

 
Gambar 23. Rata-rata laju pertumbuhan 

tanaman yang dipengaruhi oleh 

perlakuan  pemberian pupuk cair 

humakos. 

  Gambar 23  laju pertumbuhan 

tanaman yang di pengaruhi oleh 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos H1(4 liter/Ha)  yaitu 0,13, 

pemberian pupuk cair humakos H2 (8 

liter/Ha) yaitu 0,09 dan pemberian 

pupuk cair humakos  H3 (12 liter/Ha) 

yaitu 0,11. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos tertinggi terdapat pada H1(4 

liter/Ha) yaitu 0,13 dan pemberian 

pupuk cair humakos H2 (8 liter/Ha) 

yaitu 0,09 memberikan angka terendah. 

  Adapun rata-rata interaksi 

perlakuan pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu dapat 

disajikan pada Gambar 24. 

 

 
Gambar 24. Rata-rata laju pertumbuhan 

tanaman yang dipengaruhi oleh 

interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu. 

  Gambar 24 rata-rata laju 

pertumbuhan tanaman tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L2 

(Singkal + Rotari) dan pengklentekan 

daun tebu P2 (umur 60 hst) L2P2 yaitu 

0,18 memberikan angka tertinggi dan 

interaksi pengolahan lahan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari) dan pengklentekan 

daun tebu P2 (umur 60 hst)  L3P2 yaitu 

0,06 memberikan angka terendah. 

  Berdasarkan Tabel  2 bahwa 

interaksi perlakuan pengolahan lahan 

dan pemberian pupuk cair humakos 

pada tanaman kedelai  tidak berbeda 

nyata pada parameter laju pertumbuhan 

tanaman. Adapun rata-rata interaksi 

perlakuan pengolahan lahan dan 

pemeberian pupuk cair humakos dapat 

disajikan pada Gambar 25. 

 
Gambar 25. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos pada laju pertumbuhan 

tanaman. 

  Gambar 25  rata-rata laju 

pertumbuhan tanaman tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) dan 

pemberian pupuk cair humakos H2 (8 

liter/Ha) L3H2 yaitu 0,13 memberikan 

angka tertinggi dan ineteraksi 
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pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari) 

dan pemberian pupuk cair  humakos H3 

(12 liter/Ha) L2H3  yaitu 0,08 

memberikan angka terendah. 

 Berdasarkan tabel 2 hasil analisis 

ragam terhadap laju pertumbuhan 

tanaman menunjukkan bahwa interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos berpengaruh nyata 

terhadap variabel pengamatan laju 

pertumbuhan tanaman. Adapun rata-rata 

laju pertumbuhan tanaman yang 

dipengaruhi oleh interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos disajikan pada 

Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Rata-Rata Interaksi Pengklentekan Daun Tebu Dan Pemberian Pupuk Cair 

Humakos Pada Variabel Laju Pertumbuhan Tanaman. 

 
H1 H2 H3 

P1 0,13 ap 0,12 ap 0,07 bq 

P2 0,07 bq 0,11 aq 0,10 ap 

P3 0,13 ap 0,12 ap 0,09 bp 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang sama 

abc yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti 

huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 

5%. 

  Tabel 4. hasil rata-rata laju 

pertumbuhan tanaman pada interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu setelah diuji lanjut DMRT 

5%, interaksi perlakuan  pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk 

humakos pada rata-rata baris yang  di 

ikuti huruf a,b,c yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata  

(P1H1) yaitu 0,13 dan (P1H2) yaitu 

0,12 tidak berbeda nyata tetapi berbeda 

nyata dengan (P1H3) yaitu 0,07, 

interaksi (P2H2) yaitu 0,11 dan (P2H3) 

yaitu 0,10 tidak  berbeda  nyata tetapi 

berbeda nyata pada interaksi (P2H1) 

yaitu 0,07,  interaksi (P3H1) yaitu 0,13 

dan (P3H2) yaitu 0,12 tidak berbeda 

nyata  tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P3H3) yaitu 0,09. Sedangkan 

pada interaksi pengklentekan daun tebu  

dan pemberian pupuk cair humakos 

pada  rata-rata kolom  yang  diikuti oleh  

huruf  p, q, r yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata  interaksi (P1H1) 

yaitu 0,13 dan (P3H1) yaitu 0,13 tidak 

berbeda nyata  tetapi berbeda nyata 

pada interaksi (P2H1) yaitu 0,07,  

interaksi (P1H2) yaitu 0,12, (P2H2) 

yaitu 0,10 dan interaksi (P3H2) yaitu 

0,12 tidak berbeda nyata, interaksi 

(P1H3) yaitu 0,07 dan (P3H3) yaitu 0,9 

tidak berbeda  nyata  tetapi berbeda 

nyata pada interaksi (P2H3) yaitu 0,10. 

Hal ini menunjukkan bahwa antara 

perlakuan pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos karena 

adanya persaingan tanaman pada jarak 

tanam. Collins dan Hawks (1993), 

mengatakan bahwa jarak tanam sangat 

menentukan tingginya laju pertumbuhan 

dan tingkat produktivitas. 

  Adapun rata-rata laju 

pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi 

oleh interaksi pengolahan lahan, 
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pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos disajikan pada 

Gambar 26. 

 
Gambar 26. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair  

humakos pada  pertumbuhan tanaman 

kedelai. 

  Gambar 26 rata-rata laju 

pertumbuhan tanaman tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari), 

pengklentekan daun tebu  P2 (umur 60 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H2 (8 liter/Ha) L3P2H2 yaitu 0,19 

memberikan angka tertinggi dan 

ineteraksi pengolahan lahan L1 

(Singkal), pengklentekan daun tebu  P2 

(umur 60 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H3 (12 liter/Ha) L1P2H3 yaitu 

0,05 memberikan angka terendah. 

 

Luas Daun 

 Berdasarkan analisis ragam (Tabel 2) 

terhadap luas daun tanaman kedelai 

pada umur 1 dan 2 BST, pada umur 1 

BST menunjukkan bahwa perlakuan 

pengolahan lahan berpengaruh tidak 

berbeda nyata, perlakuan pengklentekan 

daun tebu berpengaruh tidak berbeda 

nyata, pemberian pupuk cair humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata. Pada 

interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu, interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos, interaksi pengolahan 

lahan, pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos juga 

berpengaruh tidak berbeda nyata. 

Sedangkan interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos berpengaruh berbeda nyata. 

Pada umur 2 BST perlakuan pengolahan 

lahan berpengaruh tidak berbeda nyata, 

perlakuan pengklentekan daun tebu 

berpengaruh tidak berbeda nyata, 

pemberian pupuk cair humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata. Pada 

interaksi  interaksi pengolahan lahan 

dan pemberian pupuk cair humakos, 

interaksi pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos, 

interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos juga berpengaruh 

tidak berbeda nyata. Sedangkan 

interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu berpengaruh 

berbeda nyata. Adapun rata-rata luas 

daun pada umur 1 dan 2 BST terhadap 

perlakuan pengolahan lahan dapat 

disajikan pada Gambar 27. 

 
Gambar 27. Rata-rata luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengolahan lahan umur 1 dan 2 BST. 

  Gambar 27 menunjukkan bahwa 

rata-rata luas daun umur 1 BST tertinggi 

terdapat pada pengolahan lahan L1 

(Singkal) yaitu 4,41 cm
2
, L2 (Singkal + 

Rotari) yaitu 4,71 cm
2
, dan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari) yaitu 5,7 cm
2
. 

Sedangkan  rata-rata luas daun umur 2 

BST pengolahan lahan L1 (Singkal) 

yaitu 5,57 cm
2
, L2 (Singkal + Rotari) 

yaitu 5,77 cm
2
, dan L3 (Singkal + 

Rotari + Rotari) yaitu 6,16 cm
2
. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan pengolahan lahan mengalami 

kenaikan luas daun dengan semakin 

bertambahnya umur tanaman. 

Pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari) memiliki luas daun terbaik 

dibandingkan dengan pengolahan lahan 

lainnya pada umur 1 dan 2 bst. 
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  Berdasarkan analisis ragam Tabel 

2 menunjukkan bahwa perlakuan 

pengklentekan daun tebu terhadap luas 

daun tanaman kedelai umur 1 dan 2 

BST tidak berbeda nyata. Adapun rata-

rata luas daun pada umur 1 dan 2 BST 

terhadap perlakuan pengklentekan daun 

tebu dapat disajikan pada Gambar 28. 

 
Gambar  28. Rata-rata luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pengklentekan daun tebu umur 1 dan 2 

BST. 

  Gambar 28 luas  daun 1 BST yang 

dipengaruhi oleh pengklentekan daun 

tebu P1 (umur 45 hst) yaitu 2,24 cm
2
, 

pengklentekan daun tebu  P2 (umur 60 

hst) yaitu 2,43cm
2 

dan pengklentekan 

daun tebu P3 (umur 80 hst) yaitu 

2,47cm
2
. Sedangkan pada umur 2 BST 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) yaitu 2,95cm
2
, pengklentekan daun 

tebu P2 (umur 60 hst) yaitu 2,83cm
2 

dan 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) yaitu 2,97cm
2
. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

pengklentekan daun tebu mengalami 

kenaikan luas daun dengan semakin 

bertambahnya umur tanaman. 

Pengklentekan daun tebu (P3) memiliki 

luas daun terbaik di bandingkan dengan 

pengklentekan daun tebu lainnya pada 

umur 1 dan 2 BST. 

  Adapun rata-rata luas daun pada 

umur 1 dan 2 BST terhadap perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos dapat 

disajikan pada Gambar 29. 

 

 
Gambar 29. Rata-rata luas daun 

tanaman kedelai pada perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos umur 1 

dan 2 BST. 

 Gambar 29 luas  daun 1 BST  

yang dipengaruhi oleh perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos  H1 (4 

liter/Ha) yaitu 2,24 cm
2
, H2 (8 liter/Ha) 

yaitu 2,43 cm
2
, H3 (12 liter/Ha) yaitu 

2,47 cm
2
. Sedangkan pada umur 2 BST 

pemberian pupuk cair humakos H1 (4 

liter/Ha) 2,95 cm
2
, H2 (8 liter/Ha) yaitu 

2,83 cm
2
, H3 (12 liter/Ha) yaitu 2,97 

cm
2
. 

  Adapun rata-rata luas daun pada 

umur 1 BST terhadap perlakuan 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu disajikan pada Gambar 30. 

 
Gambar 30. Rata-rata luas daun 

tanaman kedelai pada interaksi antara 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu pada  umur 1 BST. 

 Gambar 30 rata-rata luas daun 

umur 1 BST tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan  L2 (Singkal 

+ Rotari) dan pengklentekan daun tebu 

P3 (umur 80 hst) L2P3 yaitu 2,79cm
2  

dan interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) dan 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) L3P1 yaitu 2,19cm
2 

memberikan 

luas daun terendah. 

 Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis 

ragam terhadap diameter luas daun 

tanaman kedelai pada umur 2 BST 
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menunjukkan bahwa interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu berpengaruh nyata terhadap 

variabel pengamatan luas daun pada 

umur 2 BST. Adapun rata-rata luas 

daun umur 2 BST yang dipengaruhi 

oleh interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu di sajikan 

pada Tabel 5. 

 

 

 

Tabel 5. Rata-rata Interaksi Pengolahan Lahan Dan Pengklentekan Daun Tebu Pada 

Variabel Pengamatan Luas Daun Umur 2 BST.  

 
P1 P2 P3 

L1 2,98 bp 3,13 ap 3,00 bp 

L2 2,38 bq 3,00 ap 3,33 aq 

L3 2,99 ap 2,53 bq 2,91 ap 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang sama a, 

b, c yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama yang di ikuti 

huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji 

DMRT 5%. 

  Tabel 5. hasil rata-rata luas daun 

umur 2 BST pada interaksi pengolahan 

lahan dan pengklentekan daun tebu 

setelah diuji lanjut DMRT 5%. Interaksi 

perlakuan  pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu pada rata-rata 

baris yang  diikuti hururf  a,b,c yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata  

(L1P1) yaitu 2,98 cm
2 

dan (L1P3) yaitu 

3,00 cm
2
  tidak berbeda nyata tetapi 

berbeda nyata  pada interaksi (L1P2) 

yaitu 3,13 cm
2
, interaksi (L2P2) yaitu 

3,00 cm
2
 dan (L2P3) yaitu 3,33 cm

2
 

tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata 

pada interaksi (L2P1) yaitu 2,38 cm
2
,  

interaksi (L3P1) yaitu 2,99 cm
2 

dan 

(L3P3) yaitu 2,91cm
2
 tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (L3P2) yaitu 2,53cm
2
. 

Sedangkan pada interaksi pengolahan 

lahan  dan  pengklentekan daun pada  

rata-rata kolom yang diikuti oleh  huruf  

p, q, r yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata  interaksi (L1P1) yaitu 

2,98 cm
2
 dan (L2P1) 2,38 cm

2
 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (L3P1) yaitu 2,99 cm
2
, 

interaksi (L1P2) yaitu 3,13 cm
2
 dan 

(L2P2) yaitu 3,00 cm
2
 tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (L3P2) 2,53 cm
2
, interaksi 

(L1P3) yaitu 3,00 cm
2
 dan (L3P3) yaitu 

2,91 cm
2
 tidak berbeda nyata tetapi 

berbeda nyata pada interaksi  (L2P3) 

yaitu 3,33 cm
2
.  

 Hal ini diduga karena pengolahan 

tanah maksimum menjadikan tanah 

menjadi remah dan gembur sehingga 

akar tanaman lebih mudah masuk ke 

dalam tanah dan lebih mudah menyerap 

unsur hara yang terdapat di dalam tanah 

yang dipergunakan oleh tanaman untuk 

pertumbuhannya. Menurut Lakitan 

(2013) sistem perakaran tanaman 

dikendalikan oleh sifat genetis dari 

tanaman tersebut dan dipengaruhi oleh 

kondisi tanah atau media tumbuh 

tanaman, kondisi tanah yang 

mempengaruhi pola penyebaran akar 

yaitu hambatan mekanis tanah, suhu 

tanah, aerasi, ketersediaan air dan 

ketersediaan unsur hara.   

  Adapun rata-rata luas daun pada 

umur 1 dan 2 BST terhadap interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos  disajikan pada Gambar 

31. 
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Gambar 31. Rata-rata interaksi antara 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos pada luas daun tanaman 

kedelai umur 1 dan 2 BST. 

 Gambar 31 rata-rata luas daun 

umur 1 BST terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari) dan  pemberian pupuk cair 

humakos H3 (12 liter/Ha) L3H3 yaitu 

2,61 cm
2
 memberikan angka tertinggi 

dan rata-rata luas daun terendah terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan 

L1(Singkal) dan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) L1H1 yaitu 

2,09 cm
2
 memberikan angka terendah. 

Sedangkan pada umur 2 BST tertinggi 

terdapat pada interaksi pengolahan 

lahan L1(Singkal) dan pemberian pupuk 

humakos H3 (12 liter/Ha) L1H3 yaitu 

3,33 dan interaksi pengolahan lahan  

L1(Singkal) dan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) L1H1 yaitu 

2,46 cm
2 

memberikan angka terendah. 

 

  Pada perlakuan interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos (LH) terhadap 

pengamatan luas daun pada umur 1 BST 

berpengaruh berbeda nyata. Adapun 

rata-rata luas daun umur 1 BST yang 

dipengaruhi oleh perlakuan interaksi 

pengklentekan daun tebu  dan 

pemberian pupuk cair humakos 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata Interaksi Pengklentekan Daun Tebu Dan Pemberian Pupuk Cair 

Humakos Pada Variabel Pengamatan Luas Daun Umur  1 BST.  

 
H1 H2 H3 

P1 2,29 aq 2,51 ap 1,94 bq 

P2 2,40 ap 2,68 ap 2,21 bq 

P3 2,48 ap 2,20 bq 2,74 ap 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang sama a, 

b, c yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama yang di ikuti 

huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji 

DMRT 5%. 

 

  Tabel 6 hasil rata-rata luas daun 

umur 1 BST pada interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos setelah diuji lanjut 

DMRT 5%. Interaksi perlakuan  

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk humakos pada rata-rata baris 

yang  di ikuti hururf a,b,c yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata  

(P1H1) yaitu 2,29 cm
2
 dan (P1H2) yaitu 

2,51 cm
2
 tidak berbeda  nyata tetapi 

berbeda nyata  pada interaksi (P1H3) 

yaitu 1,94 cm
2
,  interaksi (P2H1) yaitu 

2,40 cm
2
 dan (P2H2) yaitu 2,68 cm

2
 

tidak  berbeda  nyata tetapi berbeda 

nyata  pada  interaksi (P2H3) yaitu 2,21 

cm
2
,  interaksi (P3H1) yaitu 2,48 cm

2
 

dan (P3H3) yaitu 2,74 cm
2
 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeeda nyata 

pada interaksi (P3H2) yaitu 2,20cm
2
. 

Sedangkan pada interaksi 

pengklentekan daun tebu  dan 

pemberian pupuk cair humakos pada  

rata-rata kolom  yang  diikuti oleh  

huruf  p, q, r yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata  interaksi (P2H1) 

yaitu 2,40 cm
2
 dan (P3H1) yaitu 2,48 

cm
2  

tidak berbeda nyata tetapi berbeda 

nyata pada interaksi (P1H1) yaitu 2,29 

cm
2
, pada  interaksi (P1H2) yaitu 2,51 

cm
2
 dan (P2H2) yaitu 2,68 cm

2
 tidak 

berbeda  nyata tetapi berbeda nyata 

pada interaksi (P3H2) yaitu 2,20 cm
2
, 

interaksi (P1H3) 1,94 cm
2 

dan (P2H3) 

yaitu 2,21 cm
2
 tidak berbeda nyata 

tetapi berbeda nyata pada interaksi  

(P3H3) 2,74 cm
2
. Hal ini karena 

pengaruh dari ketersediaan unsur hara 

yang ada dalam tanah terutama unsur N  

(Nitrogen). Salisbury dan Ross (1995) 
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mengatakan bahwa penyerapan unsur 

hara terutama unsur hara nitrogen 

berpengaruh terhadap pembentukan luas 

daun. 

 Adapun rata-rata luas daun umur 

2 BST yang di pengaruhi oleh interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos  disajikan pada 

Gambar 32. 

 
Gambar 32. Rata-rata luas daun 

tanaman kedelai pada interaksi antara 

pengklentekan daun tebu dan humakos 

pada  umur 2 BST. 

 Gambar 32 rata-rata luas daun 

umur 2 BST tertinggi terdapat  pada 

interaksi pengklentekan daun tebu P1 

(umur 45 hst)  dan pemberian pupuk 

cair  humakos H2 (8 liter/Ha) P1H2 

yaitu 3,22 cm
2
 dan interaksi 

pengklentekan daun tebu  P1 (umur 45 

hst)  dan pemberian pupuk cair 

humakos H3 (12 liter/Ha) P1H3 yaitu 

2,48 cm
2
 memberikan luas daun 

terendah. 

 Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis 

ragam terhadap diameter luas daun 

tanaman kedelai pada umur 1 dan 2 

BST menunjukkan bahwa interaksi 

pengolahan lahan,  pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos tidak  berpengaruh nyata 

terhadap variabel pengamatan luas daun 

pada umur 1 dan  2 BST. Adapun rata-

rata luas daun umur 1 dan 2 BST yang 

dipengaruhi oleh interaksi pengolahan 

lahan, pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos 

disajikan pada Gambar 33. 

 

 
Gambar 33. Rata-rata interaksi antara 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada luas daun tanaman 

kedelai umur 1 dan 2 BST. 

 Gambar 33 rata-rata luas daun 

tanaman kedelai umur 1 BST interaksi 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari), 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H2 (8 liter/Ha)  (L2P3H2) yaitu 3,21 

cm
2
 memberikan angka tertinggi dan 

interaksi pengolahan lahan L1 

(Singkal), pengklentekan daun tebu 

P1(umur 45 hst) dan pemberian pupuk 

cair humakos H3 (12 liter/Ha) 

(L1P1H3) yaitu 1,81 cm
2
 memberikan 

angka terendah. Sedangkan pada umur 2 

BST tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L1(Singkal), 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H2 (8 liter/Ha) (L1P3H2) yaitu 3,64 

cm
2
 dan interaksi pengolahan lahan L1 

(Singkal), pengklentekan daun tebu 

P1(umur 45 hst) dan pemberian pupuk 

cair humakos H3 (12 liter/Ha) 

(L1P1H1) yaitu 2,16 cm
2
 memberikan 

angka terendah. 

 

Luas Daun Spesifik 

  Berdasarkan analisis ragam (Tabel 

2), terhadap luas daun spesifik tanaman 

kedelai pada umur 1 dan 2 BST. Pada 

umur 1 BST menunjukkan bahwa 

perlakuan pengolahan lahan 

berpengaruh berbeda nyata. Perlakuan 

pengklentekan daun tebu  dan perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata. Pada 

interaksi pengolahan lahan dan 
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pengklentekan daun tebu, interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos, interaksi pengolahan 

lahan, pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata. Pada 

umur 2 BST perlakuan pengolahan 

lahan, perlakuan pengklentekan daun 

tebu dan perlakuan pemberian pupuk 

cair humakos berpengaruh tidak 

berbeda nyata. Pada interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos, interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos, interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos juga berpengaruh 

tidak berbeda nyata. Sedangkan 

interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu berpengaruh 

berbeda nyata. Adapun rata-rata luas 

daun spesifik pada umur 1 BST yang 

dipengeruhi oleh perlakuan pengolahan 

lahan disajikan pada Tabel 7. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tabel 7 menunjukkan  bahwa perlakuan 

pengolahan lahan L1 (Singkal) yaitu 

3,73 dan dan L2 (Singkal + Rotari) 

yaitu 3,41 tidak berbeda  nyata tetapi 

berbeda nyata dengan pengolahan lahan 

L3 (Singkal + Rotari + Rotari) yaitu 

4,63. Perlakuan pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) memiliki 

luas daun spesifik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tertinggi dengan rata-rata yaitu 4,63. 

Hal ini diduga kandungan hara dalam 

tanah rendah yaitu unsur N yang 

berperan dalam meningkatkan 

pertumbuhan atau fase vegetatif dari 

tanaman. 

 Menurut Bala dan Fagbayide (2009) 

dalam Santoso dkk. (2012), nitrogen 

mempunyai peran yang penting dalam 

pertumbuhan suatu tanaman. 

Kekurangan nitrogen dapat 

menyebabkan tanaman menjadi kerdil 

dan ditandai dengan warna daun hijau 

pucat atau hijau kekuningan, klorosis 

Tabel 7.  Rata-rata Luas Daun Spesifik Umur 1 BST Yang Dipengaruhi Oleh  

Perlakuan Pengolahan Lahan. 

Pengolahan Lahan Luas Daun Spesifik 

L1 3,73 b 

L2 3,41 b 

L3 4,63 a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda nyata pada uji Duncun taraf 5%. 
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pada daun serta terjadi nekrosis pada 

daun tua. 

 Perlakuan pengklentekan daun 

tebu berpengaruh tidak nyata  terhadap 

variabel pengamatan luas daun spesifik 

umur 2 BST.  Adapun rata-rata luas 

daun spesifik umur 2 BST disajikan 

pada Gambar 34.  

 
  Gambar 34. Rata-rata luas daun 

spesifik umur 2 BST yang dipengaruhi 

oleh perlakuan  pengolahan lahan. 

Gambar 34 Luas daun spesifik  2 BST 

yang dipengaruhi oleh pengolahan lahan 

L1 (Singkal) yaitu 17,82, pengolahan 

lahan L2 (Singkal + Rotari) yaitu 10,02 

dan pengolahan lahan L3 (Singkal + 

Rotari + Rotari) yaitu 10,59. Hasil  

tersebut  menunjukkan bahwa setiap 

pengolahan lahan L1 (Singkal) memiliki 

luas daun spesifik tertinggi sedangkan 

L2 (Singkal + Rotari) yaitu 10,02 

memiliki luas daun spesifik terendah. 

  Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Tabel 2), menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang nyata pada  

perlakuan pengklentekan daun tebu 

terhadap variabel pengamatan luas daun 

spesifik umur 1 dan 2 BST. Adapun 

rata-rata luas daun spesifik umur 1 dan 

2 BST disajikan pada Gambar 35.  

 
Gambar 35. Rata-rata luas daun spesifik 

umur 1 dan 2 BST yang dipengaruhi 

oleh perlakuan  pengklentekan daun 

tebu. 

  Gambar 35 luas daun spesifik 1 

BST yang dipengaruhi oleh 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) 1,89, pengklentekan daun tebu P2 

(umur 60 hst) yaitu 2,00 dan 

pengklentekan daun tebu (umur 80 hst) 

yaitu 2,28. Sedangkan pada umur 2 BST 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) yaitu 7,19, pengklentekan daun 

tebu  P2 (umur 60 hst) 6,29 dan 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) yaitu 5,74. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata luas daun 

spesifik  umur 1 BST tertinggi terdapat 

pada pengklentekan daun tebu (umur 80 

hst) P3 yaitu 2,23  dan  pengklentekan 

daun tebu (umur 45 hst) P1 yaitu 1,89 

memberikan luas daun spesifik  

terendah. Sedangkan pada umur 2 BST 

luas daun spesifik tertinggi  terdapat 

pada pengklentekan daun tebu (umur 45 

hst) P1 yaitu 7,19 dan pengklentekan 

daun tebu (umur 80 hst) P3 yaitu 5,74 

memberikan luas daun spesifik 

terendah. 

  Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Tabel 2), menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang  nyata pada 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos terhadap variabel pengamatan 

luas daun spesifik umur 1 dan 2 BST. 

Adapun rata-rata luas daun spesifik 

umur 1 dan 2 BST yang disajikan pada 

Gambar 36.  

 

 
Gambar 36. Rata-rata luas daun spesifik 

umur 1 dan 2 BST yang dipengaruhi 

oleh perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos. 

 Gambar 36 luas daun spesifik 1 

BST yang dipengaruhi oleh pemberian 
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pupuk cair humakos H1 (4 liter/Ha) 

yaitu 1,89, pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) yaitu 2,00 dan 

pemberian pupuk cair humakos H3 (12 

liter/Ha) yaitu 2,28. Sedangkan pada 

umur 2 BST pemberian pupuk cair 

humakos  H1 (4 liter/Ha) yaitu 7,19, 

pemberian pupuk cair humakos H2 (8 

liter/Ha) 6,29  dan pemberian pupuk 

cair humakos H3 (12 liter/Ha) yaitu 

5,74.  

  Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Tabel 2), menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh yang  nyata pada interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu  terhadap variabel 

pengamatan luas daun spesifik umur 1 

dan 2 BST. Adapun rata-rata luas daun 

spesifik umur 1 dan 2 BST yang 

disajikan pada Gambar 37. 

 
Gambar 37. Rata-rata luas daun spesifik 

umur 1 dan 2 BST yang dipengaruhi 

oleh interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu. 

  Gambar 37. rata-rata luas daun 

spesifik 1 BST tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L2 (Singkal 

+ Rotari) dan pengklentekan daun tebu 

P3 (umur 80 hst) L2P3 yaitu 2,61 dan 

interaksi pengolahan lahan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari) dan Pengklentekan 

daun tebu P2 (umur 60 hst) L3P2 yaitu 

1,63  memberikan luas daun spesifik  

terendah. Sedangkan pada umur 2 BST 

luas daun spesifik tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) dan  

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst)  L3P1 yaitu 10,22 dan interaksi 

pengolahan lahan  L2 (Singkal + Rotari) 

dan pengklentekan daun tebu P2 (umur 

60 hst) L2P2  yaitu 4,07 memberikan 

luas daun spesifik terendah. 

 Hasil analisis ragam (Tabel 2) 

menunjukkan bahwa berpengaruh tidak 

berbeda nyata pada interksi pengolahan 

lahan dan pemberian pupuk cair  

humakos pada umur 1 BST terhadap 

variabel pengamatan luas daun spesifik. 

Sedangkan pada variabel pengamatan 

luas daun spesifik 2 BST pada interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos berpengaruh berbeda 

nyata. Adapun rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos terhadap variabel 

pengamatan luas daun spesifik umur 1 

BST dapat disajikan pada Gambar 38. 

 

 
Gambar 38. Rata-rata luas daun spesifik 

umur 1 BST yang dipengaruhi oleh 

interaksi pengolahan lahan dan 

pemberian pupuk cair humakos. 

  Gambar 38 menunjukkan bahwa 

rata-rata luas daun spesifik  umur 1 BST 

tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari) 

dan pemberian pupuk cair humakos H3 

(12 liter/Ha) L2H3 yaitu 2,63 dan 

interaksi pengolahan lahan L1 (Singkal) 

dan pemberian pupuk cair humakos H1 

(4 liter/Ha) L1H1 yaitu 2,09  

memberikan luas daun spesifik  

terendah. 

 Berdasarkan hasil analisis ragam 

(Tabel 2), terhadap luas daun spesifik 

tanaman kedelai menunjukkan bahwa 

interaksi pengolahan lahan dan 

pemberian pupuk cair  humakos 

berpengaruh nyata  terhadap variabel 

pengamatan luas daun spesifik umur 2 

BST. Adapun rata-rata luas daun 
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spesifik umur 2 BST yang dipengaruhi 

oleh interaksi pengolahan lahan dan 

pemberian pupuk cair humakos 

disajikan pada Tabel 8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. hasil rata-rata luas daun 

spesifik pada interaksi pengolahan lahan 

dan pemberian pupuk cair humakos 

setelah diuji lanjut DMRT 5%. Interaksi 

perlakuan  pengolahan lahan dan 

pemberian pupuk humakos pada rata-

rata baris yang  diikuti hururf a,b,c yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata  

(L1H2) yaitu 4,67 dan (L1H3)  yaitu 

4,06  tidak berbeda  nyata tetapi berbeda 

nyata  pada interaksi (L1H1) yaitu 

12,83,  interaksi (L2H1) yaitu 7,75 dan 

(L2H3) yaitu 6,73 tidak berbeda nyata 

tetapi berbeda nyata pada interaksi 

(L2H2) yaitu 4,74,  interaksi (L3H2) 

yaitu 5,62 dan (L3H3) yaitu 5,46 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeeda nyata 

pada interaksi (L3H1) yaitu 6,14. 

Sedangkan pada interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos pada  rata-rata 

kolom  yang  diikuti oleh  huruf  p, q, r 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata  interaksi (L2H1) yaitu 7,75 dan 

(L3H1) yaitu 6,14 tidak berbeda nyata 

tetapi berbeda nyata pada interaksi 

(L1H1) yaitu 12,83, pada  interaksi 

(L1H2) yaitu 4,67 dan (L2H2) yaitu 

4,74 tidak berbeda  nyata tetapi berbeda 

nyata pada interaksi (L3H2) yaitu 5,62, 

interaksi (L2H3) yaitu 6,73 dan (L3H3) 

yaitu 5,46 tidak berbeda nyata tetapi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berbeda nyata pada interaksi  (L1H3) 

yaitu 4,06. Hal ini dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara N (nitrogen). 

Unsur hara nitrogen berperan penting 

dalam pertumbuhan vegetatif tanaman 

dalam pembentukan akar batang dan 

daun. (Muchovej dan Newman 2004). 

  Berdasarkan hasil analisis ragam 

Tabel 2, menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang  nyata pada interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair  humakos  terhadap variabel 

pengamatan luas daun spesifik umur 1 

dan 2 BST. Adapun rata-rata luas daun 

spesifik umur 1 dan 2 BST yang 

disajikan pada Gambar 39. 

 

 
Gambar 39. Rata-rata interaksi antara 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair  humakos pada luas daun 

spesifik tanaman kedelai umur 1 dan 2 

BST. 

  Gambar 39 luas daun spesifik  

umur 1 BST  interaksi pengklentekan 

daun tebu P3 (umur 80 hst) dan 

Tabel 8. Rata-rata Interaksi Pengolahan Lahan Dan Pemberian Pupuk Cair 

Humakos Pada Variabel Pengamatan Luas Daun Spesifik Umur 2 BST. 

  H1 H2 H3 

L1 12,83ap 4,67 bp 4,06 bq 

L2 7,75 aq 4,74 bp 6,73 ap 

L3 6,14 aq 5,62 bq 5,46 bp 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang 

sama a, b, c yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama 

yang di ikuti huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada Uji DMRT 5%. 
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pemberian pupuk cair  humakos H2 (8 

liter/Ha) P3H2 yaitu 2,10 memberikan 

angka tertinggi dan interaksi 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) dan pemberian pupuk  cair  

humakos H3 (12 liter/Ha)  P1H3 yaitu 

1,82  memberikan angka terendah. 

Sedangkan pada umur 2 BST tertinggi 

terdapat pada interaksi pengklentekan 

daun tebu  P1 (umur 45 hst) dan 

pemberian pupuk cair  humakos H1 (4 

liter/Ha) P1H1 yaitu 8,03 dan interaksi 

pengklentekan daun  tebu P2 (umur 60 

hst)  dan pemberian pupuk cair  

humakos H2 (8 liter/Ha)  P2H2 yaitu 

5,11 memberikan angka terendah. 

  Berdasarkan hasil analisis ragam 

Tabel 2, menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang nyata pada interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos terhadap pengamatan luas 

daun spesifik umur 1 dan 2 BST. 

Adapun rata-rata luas daun spesifik 

umur 1 dan 2 BST yang disajikan pada 

Gambar 40. 

 
Gambar 40. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada luas daun spesifik 

tanaman kedelai umur 1 dan 2 BST. 

  Gambar 40 rata-rata luas daun 

spesifik umur 1 BST tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari), 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H2 (8 liter/Ha) L3P3H2 yaitu 2,99 dan  

rata-rata  interaksi pengolahan lahan L1 

(Singkal), pengklentekan daun tebu P2 

(umur 60 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) L1P2H1 yaitu 

1,32  memberikan angka terendah. 

Sedangkan rata-rata luas daun spesifik  

umur 2 BST tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L1(Singkal), 

pengklentekan daun tebu P1 (umur 45 

hst) dan pemberian puuk cair humakos 

H1 (4 liter/Ha) L1P1H1 yaitu 14,54 dan 

rata-rata interaksi  pengolahan lahan L2 

(Singkal + Rotari),  pengklentekan dau 

tebu P2 (umur 60 hst)  dan pemberian 

pupuk cair humakos H2 (8 liter/Ha) 

L2P2H2 yaitu 3,33 memberikan angka 

terendah. 
 

Tinggi Tanaman  

  Hasil analisis ragam (Tabel 2), 

terhadap tinggi tanaman kedelai pada 

umur 1 dan 2 BST menunjukkan bahwa 

perlakuan pengolahan lahan dan 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos berpengeruh berbeda nyata 

pada umur 1 BST tetapi berpengaruh 

tidak berbeda nyata pada perlakuan 

pengklentekan daun tebu pada umur 1 

BST. Pada perlakuan interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu, interaksi pengolahan lahan 

dan  pemberian pupuk cair humakos, 

interaksi pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos, dan 

interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos berpengaruh tidak 

berbeda nyata.   

  Sedangkan pada umur 2 BST pada 

perlakuan pengolahan lahan, perlakuan 

pengklentekan daun tebu, dan perlakuan 

pemberian pupuk  ncair humakos 

berpengaruh berbeda nyata pada 

variabel tinggi tanaman kedelai pada 

interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan  daun tebu , interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos, dan interaksi antara 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos berpengaruh tidak berbeda 
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nyata pada tinggi tanaman kedelai umur 

2 BST. Sedangkan interaksi antara 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos berpengaruh 

berbeda nyata pada tinggi tanaman 

kedelai umur 2 BST. Adapun rata-rata 

tinggi tanaman  pada umur 1 BST yang 

dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan 

lahan disajikan pada Tabel 9. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 9 menunjukkan bahwa  

perlakuan pengolahan  L1 (Singkal) 

70,81 dan pengolahan lahan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari) yaitu 67,96 tidak 

berbeda  nyata tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan pengolahan lahan L2 

(Singkal + Rotari) yaitu 72,87. 

Perlakuan pengolahan lahan  L2 

(Singkal + Rotari) memiliki tinggi 

tanaman tertinggi dengan rata-rata yaitu 

72,87 cm. Hal ini diduga karena faktor 

lingkungan dan ruang gerak pada akar 

tanaman. Rachman dkk. (2004), bahwa 

olah tanah akan menghasilkan kondisi 

kegemburan tanah yang baik untuk 

pertumbuhan akar, sehingga 

membentuk struktur dan aerasi tanah 

lebih baik dibanding tanpa olah tanah. 

Struktur dan aerasi yang baik akan 

memberikan ruang gerak akar yang 

lebih mudah dan leluasa sehingga 

kemampuan akar menyerap unsur hara, 

air dan oksigen lebih besar serta proses 

fotosintesis dapat berlangsung lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tinggi tanaman umur 2 BST 

bepengaruh tidak berbeda nyata yang 

dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan 

lahan Tabel 2. Adapun rata-rata tinggi 

tanaman umur 2 BST disajikan pada 

Gambar  41. 

 
Gambar 41. Rata-rata perlakuan  

pengolahan lahan  pada  tinggi  tanaman 

kedelai umur  2 BST. 

  Gambar 41 tinggi tanaman umur 2 

BST yang dipengaruhi oleh perlakuan 

pengolahan lahan  L1 (Singkal) yaitu 

134,96 cm, pengolahan lahan  L2 

(Singkal + Rotari) yaitu 136,22 cm dan 

pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari) yaitu 136,59 cm. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan pengolahan lahan mengalami 

peningkatan tinggi tanaman dengan 

semakin bertambahnya umur. 

Pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

Tabel 9. Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Umur 1 BST Yang Dipengaruhi Oleh 

Perlakuan Pengolahan Lahan. 

Pengolahan Lahan  Tinggi Tanaman (cm) 

L1 
 

70,81 b 

L2 
 

72,87 a 

L3   67,96 b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda nyata pada uji Duncun taraf 5%. 
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+ Rotari) yaitu 136,59 cm  memiliki 

tinggi tanaman terbaik dibandingkan 

dengan pengolahan lahan lainnya pada 

umur 2 BST. 

  Pada tanaman umur 1 dan 2 BST  

berpengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap variabel tinggi tanaman 

kedelai yang dipengaruhi oleh 

perlakuan pengklentekan  daun tebu  

Tabel 2. Adapun rata-rata tinggi 

tanaman umur 1 dan 2 BST disajikan 

pada Gambar 42. 

 
Gambar 42. Rata-rata perlakuan  

pengklentekan daun tebu pada  tinggi  

tanaman kedelai umur 1 dan  2 BST. 

  Gambar 42 tinggi tanaman 1 BST  

yang dipengaruhi oleh pengklentekan 

daun tebu P1 (umur 45 bst)  yaitu 34,57 

cm, pengklentekan daun tebu P2 (umur 

60 hst) yaitu 36,47 cm dan 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) yaitu 35,15 cm. Sedangkan pada 

umur 2 BST pengklentekan daun tebu 

P1 (umur 45 bst) yaitu 67,28 cm, 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) yaitu 69,35 cm dan pengklentekan 

daun tebu P3 (umur 80 hst) yaitu 69,12 

cm. 

  Adapun rata-rata tinggi tanaman  

pada umur 1 BST yang dipengaruhi 

oleh perlakuan pemberian pupuk cair  

humakos disajikan pada Tabel 10. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10.  Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Umur 1 BST Yang Di Pengaruhi Oleh 

Perlakuan Pemberian Pupuk Cair Humakos. 

Pemberian Pupuk Cair Humakos  Tinggi Tanaman (cm) 

H1 
 

34,57 b 

H2 
 

36,47 a 

H3   34,78 b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncun taraf 5%. 
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 Tabel 10 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) yaitu 34,57 cm 

dan pemberian pupuk cair humakos H3 

(12 liter/Ha) yaitu 34,78 cm berbeda 

tidak nyata tetapi berbeda nyata dengan 

pemberian pupuk cair humakos H2 (8 

liter/Ha) yaitu 36,47 cm. perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos H2 (8 

liter/Ha) memiliki tingggi tanaman 

tertinggi dengan rata-rata yaitu 

36,47cm. Hal ini diduga karena 

penggaruh lingkungan. Yatim (1983) 

mengatakan  bahwa potensi suatu 

genotipe dari tanaman akan lebih 

maksimal jika didukung oleh faktor 

lingkungan.   

 Pada tinggi tanaman umur 2 BST 

bepengaruh tidak berbeda nyata yang 

dipengaruhi oleh perlakuan  pemberian 

pupuk cair humakos (Tabel 2). Adapun 

rata-rata tinggi tanaman umur 2 BST 

disajikan pada Gambar  43. 

 
Gambar 43 Rata-rata perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos pada 

tinggi  tanaman kedelai umur  2 BST. 

  Gambar 43. tinggi tanaman  2 

BST yang dipengaruhi oleh pemberian 

pupuk cair humakos H1 (4 liter/Ha) 

yaitu 67,28 cm, pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) yaitu 69,40 cm 

dan pemberian pupuk cair humakos H3 

(12 liter/Ha) yaitu 69,12 cm. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos mengalami peningkatan tinggi 

tanaman dengan semakin bertambahnya 

umur tanmaan. Pemberian pupuk cair 

humakos  H2 (8 liter/Ha) yaitu 69,40 

cm memiliki tinggi tanaman tertinggi di 

bandingkan dengan pemberian pupuk 

cair humakos lainnya pada umur 2 BST.   

  Pada tanaman umur 1 dan 2 BST  

berpengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap variabel tinggi tanaman 

kedelai yang dipengaruhi oleh interaksi 

antara pengolahan lahan  dan 

pengklentekan daun tebu Tabel 2. 

Adapun rata-rata tinggi tanaman umur 1 

dan 2 BST di sajikan pada Gambar 44. 

 
Gambar 44 Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu pada  tinggi  tanaman kedelai 

umur 1 dan  2 BST. 

  Gambar 44. rata-rata tanaman 

umur 1 BST tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L2 (Singkal 

+ Rotari) dan pengklentekan daun tebu 

P2 (umur 60 hst) L2P2 yaitu 37,58 cm 

dan rata-rata tinggi tanaman terendah 

terdapat pada interaksi pengolahan 

lahan L3 (Singkal + Rotari + Rotari) 

dan pengklentekan daun tebu P3 (umur 

80 hst) L3P3 yaitu 33,19 cm. 

Sedangkan rata-rata tinggi tanaman 

umur 2 BST tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L2 (Singkal 

+ Rotari) dan pengklentekan daun tebu  

P3 (umur 80 hst) yaitu 72,06 cm dan 

rata-rata tinggi tanaman terendah 

terdapat pada interaksi pengolahan 

lahan L1 (Singkal) dan pengklentekan 

daun  tebu  P1 (umur 45 hst) yaitu 64,50 

cm.   

 Pada tanaman umur 1 dan 2 BST  

berpengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap variabel tinggi tanaman 

kedelai yang dipengaruhi oleh interaksi 

antara pengolahan lahan dan pemberian 

pupuk cair humakos  Tabel 2. Adapun 

rata-rata tinggi tanaman umur 1 dan 2 

BST disajikan pada Gambar 45.  
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Gambar 45. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos pada  tinggi  tanaman 

kedelai umur 1 dan  2 BST. 

  Gambar 45 rata-rata tinggi 

tanaman umur 1 BST tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L1 

(Singkal) dan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) L1H2 yaitu 

35,25 cm dan rata-rata tinggi tanaman 

terendah terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L1 (Singkal) dan 

pemberian pupuk humakos (12 liter/Ha) 

L1H3 yaitu 33,44 cm. Sedangkan rata-

rata tinggi tanaman umur 2 BST 

tertinggi terdapat pada interaksi L2 

(Singkal + Rotari) dan pemberian pupuk 

cair humakos H1 (4 liter/Ha) L2H1 

yaitu 70,44 cm dan rata-rata tinggi 

tanaman terendah terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari) dan pemberian pupuk 

cair humakos H1 (4 liter/Ha) L3H1 

yaitu 66,00 cm. 

  Adapun rata-rata tinggi tanaman 

yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos umur 1 BST 

disajikan pada Gambar  46. 

 
Gambar 46. Rata-rata interaksi 

pengklentekan daun tebudan humakos 

pada  tinggi  tanaman kedelai umur 1 

BST. 

  Gambar 46 rata-rata tinggi 

tanaman umur 1 BST tertinggi terdapat 

pada interaksi pengklentekan daun tebu 

P2 (umur 60 hst) dan pemberian pupuk 

humakos H1 (4 liter/Ha) P2H1 yaitu 

37,44 cm dan rata-rata  tinggi tanaman 

terendah terdapat pada interaksi 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H1 (4 liter/Ha) P3H1 yaitu 33,33 cm. 

  Adapun rata-rata tinggi tanaman  

pada umur 2 BST yang di pengaruhi 

oleh interaksi  pengklentekan daun tebu 

dan humakos  disajikan pada Tabel 11. 
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  Tabel 11. hasil rata-rata laju 

asimilasi bersih pada interaksi 

pengklentekan daun dan pupuk cair 

humakos setelah diuji lanjut DMRT 5%. 

Interaksi perlakuan  pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk humakos 

pada rata-rata baris yang  di ikuti hururf 

a,b,c yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata  (P1H1) yaitu 64,11 cm 

dan (P1H2) yaitu 67,39 cm tidak 

berbeda  nyata tetapi berbeda nyata  

pada interaksi (P1H3) yaitu 70,33 cm, 

interaksi (P2H1) yaitu 67,44 cm dan 

(P2H3) yaitu 67,94 cm tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P2H2) yaitu 72,61 cm,  

interaksi (P3H1) yaitu 67,22 cm dan 

(P3H3) yaitu 67,06 cm tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P3H1) yaitu 67,22 

cm.Sedangkan pada interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos pada rata-rata 

kolom yang diikuti oleh huruf p, q, r 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata  interaksi (P1H1) yaitu 64,11 

berbeda nyata pada interaksi (P2H1) 

yaitu 64,44 cm dan berbeda nyata pada 

interaksi  (P3H1) yaitu 67,22 cm, pada  

interaksi (P1H2) yaitu 67,39 cm 

berbeda nyata pada interaksi (P2H2) 

yaitu 72,61 cm dan  berbeda nyata pada 

interaksi (P3H2) yaitu 67,56 cm, 

interaksi (P1H3) yaitu 70,33 cm 

berbeda nyata pada interaksi (P2H3)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yaitu 67,94 cm dan berbeda nyata pada 

interaksi  (P3H3) yaitu 67,06 cm. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada interaksi 

pengklentekan daun tebu dan humakos 

sangat berpengaruh akan naungan 

terhadap tanaman kedelai. Tanaman 

kedelai sudah mampu menguasai lahan, 

pertumbuhannya tidak terganggu baik 

oleh tanaman tebu maupun oleh gulma. 

Kondisi lahan yang terbebas dari 

gangguan tumbuhan lain selama satu 

bulan setelah tanam membuat tanaman 

kedelai tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan jumlah buku subur yang 

tinggi (Rao, 2000 dalam Hadirochmat, 

2009). 

Pada tanaman umur 1 dan 2 BST  

berpengaruh tidak berbeda nyata 

terhadap variabel tinggi tanaman 

kedelai yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (Tabel 2). Adapun rata-rata 

tinggi tanaman umur 1 dan 2 BST 

disajikan pada Gambar 47. 

 
Gambar 47. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

Tabel 11. Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Umur 1 BST Yang Dipengaruhi Oleh 

Interaksi Pengklentekan Daun Tebu Dan Pemberian Pupuk Cair Humakos. 

 
H1 H2 H3 

P1 64,11 bq 67,39 bq 70,33 ap 

P2 67,44 bp 72,61 ap 67,94 bp 

P3 67,22 bp 67,56 aq 67,06 bq 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang sama 

a, b, c yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama yang di 

ikuti huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji 

DMRT 5%. 
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humakos pada  tinggi  tanaman kedelai 

umur 1 dan 2 BST. 

  Gambar 47 rata-rata tinggi 

tanaman umur 1 BST tertinggi terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan 

L1(Singkal), pengklentekan daun tebu  

P2 (umur 60 hst) dan pemberian pupuk 

cair humakos  H2 (8 liter/Ha) L1P2H2 

yaitu 38,25 cm dan interaksi pengolahan 

lahan L2 (Singkal + Rotari), 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H3 (12 liter/Ha) L2P3H3 yaitu 30,75 

cm. Sedangkan rata-rata tinggi tanaman 

umur 2 BST tertinggi terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L2 (Singkal 

+ Rotari), pengklentekan daun tebu P1 

(umur 45 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) L2P1H2 yaitu 

74,67 cm dan rata-rata tinggi tanaman 

terendah terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L1 (Singkal), 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H1 (4 liter/Ha) L1P3H1 yaitu 62,00 cm. 

 

Suhu Tanah  

  Hasil analisis ragam (Tabel 2) 

terhadap suhu tanah menunjukkan 

bahwa perlakuan pengolahan lahan dan 

perlakuan pengklentekan daun tebu 

berpengaruh tidak berbeda nyata dan 

berpengaruh berbeda nyata pada 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos. Sedangkan interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu dan interaksi pengolahan 

lahan dan pemberian pupuk cair 

humakos berpengaruh tidak berbeda 

nyata, berpengaruh sangat berbeda 

nyata pada interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos serta berpengaruh tidak 

berbeda nyata pada interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu, dan pemberian pupuk cair 

humakos pada parameter suhu harian 

tanah. Adapun rata-rata suhu harian 

tanah yang dipengaruhi oleh perlakuan 

pengolahan lahan disajikan pada 

Gambar 48. 

 
Gambar 48. Rata-rata perlakuan 

pengolahan lahan  pada  suhu tanah  

tanaman kedelai 

  Gambar 48 suhu  harian tanah 

yang  dipengaruhi oleh pengolahan 

lahan L1 (Singkal)        , 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari) 

yaitu         dan pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) yaitu 

       . Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa setiap perlakuan pengolahan 

lahan mengalami penurunan suhu harian 

tanah. Pengolahan lahan L1 (Singkal) 

memiliki suhu harian tanah terbaik 

dibandingkan dengan pengolahan lahan 

lainnya. 

  Adapun rata-rata suhu tanah yang 

dipengaruhi oleh pengklentekan daun 

tebu dapat disajikan pada Gambar 49. 

 
Gambar 49. Rata-rata  perlakuan 

pengklentekan daun tebu  pada  suhu 

tanah  tanaman kedelai. 

  Gambar 49 suhu harian tanah 

yang dipengaruhi oleh pengklentekan 

daun tebu P1 (umur 45 hst) yaitu 

       , pengklentekan daun tebu P2 

(umur 60 hst) yaitu         dan 
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pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) yaitu       . Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

pengklentekan daun tebu mengalami 

penurunan suhu harian tanah. 

Pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) memiliki suhu harian tanah terbaik 

dibandingkan dengan pengklentekan 

daun tebu lainnya. 

  Adapun rata-rata suhu tanah 

yang di pengaruhi oleh perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos 

disajikan pada Tabel 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tabel 12 menunjukkan bahwa  

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) yaitu         

dan pemberian pupuk cair humakos  H3 

(12 liter/Ha) yaitu         tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) yaitu        . 

Perlakuan peberian pupuk cair H2 (8 

liter/Ha) memiliki suhu harian tanah 

terendah dengan rata-rata yaitu 

       . Hal ini diduga kerena adanya 

perbedaan ketersediaan unsurhara bagi 

tanaman sebagaimana pendapat 

Alexander (1977) dalam Armiadi 

(2009) menyatakan bahwa faktor yang 

juga mempengaruhi perkembangan dan 

aktivitas rhizobium di dalam tanah 

antara lain kelembaban, aerasi, suhu, 

kandungan bahan organik, kemasaman 

tanah, suplai hara anorganik, jenis tanah 

dan persentase pasir serta liat.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Adapun rata-rata suhu tanah yang 

dipengaruhi oleh interaksi pengolahan 

lahan dan  pengklentekan daun tebu 

dapat disajikan pada Gambar 50. 

 
Gambar 50. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu pada  suhu tanah  tanaman 

kedelai. 

  Gambar 50 menunjukkan bahwa 

interaksi pengolahan lahan L1 (Singkal) 

dan pengklentekan daun tebu P2 (umur 

60 hst) L1P3 yaitu        . 

memperoleh angka tertinggi sedangkan 

interaksi pengolahan lahan L2 (Singkal 

+ Rotari) dan pengklentekan daun tebu  

P2 ( umur  60 hst)  L2P2 yaitu        . 

memperoleh angka terendah.  

  Adapun rata-rata suhu tanah 

yang dipengaruhi oleh interaksi 

Tabel 12. Rata-rata Suhu Harian Tanah Yang Di Pengaruhi Oleh Pemberian Pupuk 

Cair Humakos. 

Humakos Suhu Harian Tanah ( ) 

H1 27.33 a 

H2 26.80 b 

H3 27.83 a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda tidak  nyata pada uji Duncun taraf 5%. 
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pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos disajikan pada Gambar  

51. 

 
Gambar 51. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos pada  suhu tanah  

tanaman kedelai. 

  Gambar 51 menunjukkan bahwa 

interaksi pengolahan lahan L1 (Singkal) 

dan pemberian pupuk cair humakos H2 

(8 liter/Ha) L1H2 yaitu         

memperoleh angka tertinggi sedangkan 

interaksi pengolahan lahan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari) dan pemberian pupuk 

cair humakos H1 (4 liter/Ha) L3H1 

yaitu         memperoleh angka 

terendah. 

  Adapun rata-rata suhu tanah yang 

dipengaruhi oleh perlakuan 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair  humakos disajikan pada 

Tabel 13. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 Tabel 13  hasil rata-rata suhu 

harian tanah pada interaksi 

pengklentekan daun dan pupuk cair 

humakos setelah diuji lanjut DMRT 5%. 

Interaksi perlakuan  pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada rata-rata baris yang   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diikuti hururf a,b,c yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata  

(P1H2) yaitu        dan (P1H3) yaitu 

        tidak berbeda nyata tetapi 

berbeda nyata  pada interaksi (P1H1) 

yaitu        , interaksi (P2H1) yaitu 

        dan (P2H2) yaitu         

Tabel 13. Rata-rata Suhu Harian Tanah Yang Di Pengaruhi Oleh Interaksi 

Pengklentekan Daun Tebu Dan  Pemberian Pupuk Cair Humakos. 

              H1 H2 H3 

P1 28.33 aq 26.72 bp 26.83 bq 

P2 26.94 bp 26.67 bp 28.61 ap 

P3 26.72 bp 27,00 aq 28.06 ap 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang sama 

a, b, c yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama yang di 

ikuti huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

Uji DMRT 5%. 
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tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata 

pada interaksi (P2H3) yaitu        , 

interaksi (P3H1) yaitu         dan 

(P3H2) yaitu         tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P3H3) yaitu        . 

Sedangkan pada interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos pada  rata-rata 

kolom  yang  diikuti oleh  huruf  p, q, r 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata interaksi (P2H1) yaitu         

dan (P3H1) yaitu         tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P1H1) yaitu        , pada  

interaksi (P1H2) yaitu         dan  

(P2H2) yaitu         tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P3H2) yaitu        , 

interaksi (P3H3) yaitu         dan 

(P2H3) yaitu         tidak berbeda  

nyata  tetapi berbeda nyata pada 

interaksi  (P1H3) yaitu        . Hal ini 

diduga karena adanya perbedaan faktor 

genetik faktor genetik, kerapatan 

tanaman dan ketersediaan unsurhara 

sehingga tanaman memiliki respon 

berbeda pada setiap varietas selain itu 

tanaman juga saling bersaing untuk 

mendapatkan unsur hara. Alexander 

(1977) dalam Armiadi (2009) 

menyatakan bahwa faktor yang juga 

mempengaruhi perkembangan dan 

aktivitas rhizobium di dalam tanah 

antara lain kelembaban, aerasi, suhu, 

kandungan bahan organik, kemasaman 

tanah, suplai hara anorganik, jenis tanah 

dan persentase pasir serta liat. Menurut 

Bachtiar dan Setiyo (2013) pemberian 

pupuk hayati dan urea dapat 

meningkatkan jumlah bintil akar. 

Bakteri yang terdapat pada tanah tidak 

seluruhnya dapat menginfeksi akar 

tanaman legum membentuk bintil akar. 

 Adapun rata-rata suh tanah yang 

di pengaruhi oleh interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos disajikan pada 

Gambar  52. 

 
Gambar 52. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan,  pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada suhu tanah  tanaman 

kedelai. 

  Gambar 52  rata-rata suhu harian 

tanah tertinggi terdapat pada interaksi  

interaksi pengolahan lahan L1 

(Singkal),  pengklentekan daun tebu P2 

(umur 60 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) L1P2H2 yaitu 

      . Sedangkan rata-rata suhu 

haian tanah terendah terdapat pada 

interaksi pengolahan lahan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari), pengklentekan daun 

tebu P3 (umur 80 hst) dan pemberian 

pupuk cair humakos H3 (12 liter/Ha) 

L3P3H3 yaitu        . 

 

Kelembapan Tanah  

Hasil analisis ragam Tabel 2 terhadap 

kelembapan tanah menunjukkan bahwa 

perlakuan pengolahan lahan berbeda 

tidak nyata, berpengaruh nyata pada 

perlakuan pengklentekan daun tebu dan 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos. Sedangkan interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu, interaksi pengolahan lahan 

dan pemberian pupuk cair humakos, 

interaksi pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos serta 

interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu, dan 

pemberian pupuk cair humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata pada 

parameter kelembapan  tanah. Adapun 
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rata-rata kelembapan tanah yang 

dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan 

lahan disajikan pada Gambar 53. 

 
Gambar 53. Rata-rata pengolahan lahan 

pada  kelembapan tanah  tanaman 

kedelai. 

  Gambar 53 kelembapan tanah 

yang dipengaruhi oleh pengolahan lahan 

L1 (Singkal) yaitu 70,07%, pengolahan 

lahan L2 (Singkal + Rotari) yaitu 

73,72% dan pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) yaitu 

71,24%. Pengolahan lahan L2 (Singkal 

+ Rotari) memiliki kelembapan tanah 

terbaik dibandingkan pengolahan lahan 

lainnya. 

 Adapun rata-rata kelembapan 

tanah yang dipengaruhi oleh 

pengklentekan daun tebu dapat 

disajikan pada Tabel 14. 

 

 

 

 

 

 
 

 

Tabel 14 menunjukkan  bahwa  

perlakuan pengklentekan daun tebu P2 

(umur 60 hst) yaitu 70,52% dan P3 ( 

umur 80 hst) 68,39%  tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan P1 (umur 45 hst) 75,63%. 

Perlakuan pengklentekan daun tebu P3 

(umur 80 hst) memiliki kelembapan 

tanah terendah dengan rata-rata yaitu 

68,89%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini diduga karena Taiz dan 

Zeiger (1991) menyatakan bahwa daun 

tanaman ternaungi lebih tipis dan lebih 

Sedikit daripada daun pada tanaman yang 

ditanam pada daerah terbuka, disebabkan 

oleh pengurangan lapisan palisade dan sel-

sel mesofil. 

 Adapun rata-rata kelembapan 

tanah yang di pengaruhi oleh pemberian 

Tabel 14. Rata-rata Kelembapan  Tanah Yang Di Pengaruhi Oleh  Pengklentekan 

Daun Tebu  

Pengklentekan Daun Tebu Kelembapan Tanah (%) 

P1 75.63 a 

P2 70.52 b 

P3 68.89 b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncun taraf 5%. 
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pupuk cair humakos dapat disajikan 

pada Tabel 15. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 15 menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk cair  

humakos H1 (4 liter/Ha)  yaitu 70,07 

dan pemberian pupuk cair humakos H3 

(12 liter/Ha) yaitu 71,24  tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) yaitu 73,22. 

Perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos H2 (8 liter/Ha) memiliki 

kelembapan tanah tertinggi dengan rata-

rata yaitu 75,63. Hal ini diduga kerena 

adanya perbedaan ketersediaan 

unsurhara bagi tanaman sebagaimana 

pendapat Alexander (1977) dalam 

Armiadi (2009) menyatakan bahwa 

faktor yang juga mempengaruhi 

perkembangan dan aktivitas rhizobium 

di dalam tanah antara lain kelembaban, 

aerasi, suhu, kandungan bahan organik, 

kemasaman tanah, suplai hara 

anorganik, jenis tanah dan persentase 

pasir serta liat. Armiadi (2009) juga 

menyatakan bahwa Efektivitas 

penambatan N2 ditentukan pula oleh 

adanya keterpaduan genetik galur 

rhizobia, jenis dan tingkat varietas 

leguminosa dan lingkungan yang 

mempengaruhinya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Adapun rata-rata kelembapan 

yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu disajikan pada Gambar 54. 

 
Gambar 54. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu pada  kelembapan tanah 

tanaman kedelai. 

 Gambar 54 rata-rata kelembapan 

tanah tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan  L2 (Singkal + Rotari) 

dan pengklentekan daun tebu P2 (umur 

60 hst) yaitu 80,00%. Sedangkan rata-

rata kelembapan tanah terendah terdapat 

pada interaksi pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) dan 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) L3P3 yaitu 67,22%. 

  Adapun rata-rata kelembapan 

yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu disajikan pada Gambar 55. 

Tabel 15. Rata-Rata Kelembapan  Tanah Yang Di Pengaruhi Oleh Pemberian Pupuk 

Cair  Humakos. 

Pemberian Pupuk Cair Humakos Kelembapan Tanah (%) 

H1 70,07 b 

H2 73,22 a 

H3 71,24 b 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncun taraf 5%. 
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Gambar 55. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan  pemberian pupuk 

cair humakos pada  kelembapan tanah 

tanaman kedelai. 

  Gambar 55 rata-rata kelembapan 

tanah tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari) 

dan pemberian pupuk cair humakos H2  

(8 liter/Ha) L2H2 yaitu 77,59%. 

Sedangkan rata-rata kelembapan tanah 

terendah terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari) dan pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) L3H1 yaitu 

68,28%. 

 Adapun rata-rata kelembapan 

tanah yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengklentekan daun tebu dan  

pemberian pupuk cair humakos dapat 

disajikan pada Tabel 16. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 16. hasil rata-rata laju asimilasi 

bersih pada interaksi pengklentekan 

daun dan pemberian pupuk cair 

humakos setelah diuji lanjut DMRT 5%. 

Interaksi perlakuan  pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada rata-rata baris yang 

diikuti hururf a,b,c yang sama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menunjukkan tidak berbeda nyata  

(P1H1) yaitu 71,61% dan (P1H2) yaitu 

71,61%  tidak berbeda  nyata tetapi 

berbeda nyata pada interaksi (P1H3) 

yaitu 68,33%, interaksi (P2H2) yaitu 

79,17% dan (P2H3) yaitu 78,56 % tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata pada  

interaksi (P2H1) yaitu 69,17%,  

interaksi (P3H2) yaitu 69,94% dan 

Tabel 16. Rata-rata Kelembapan  Tanah Yang Di Pengaruhi Oleh Interaksi 

Pengklentekan Daun Tebu Dan  Pemberian Pupuk Cair Humakos. 

             H1 H2 H3 

P1 71.61 ap 71.61 aq 68.33 bq 

P2 69.17 bp 79.17 ap 78.56 ap 

P3 65.94 bq 69.67 aq 71.10 aq 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang 

sama a, b, c yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama 

yang di ikuti huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada Uji DMRT 5%. 
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(P3H3) yaitu 71,10% tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P3H1) yaitu 65,94%. 

Sedangkan pada interaksi 

pengklentekan daun tebu  dan 

pemberian pupuk cair humakos pada  

rata-rata kolom  yang  diikuti oleh  

huruf  p, q, r yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata interaksi (P2H1) 

yaitu 69,17% dan (P3H1) yaitu 65,94% 

tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata 

pada interaksi  (P1H1) yaitu 71,61%, 

pada  interaksi (P1H2) yaitu 71,61% 

dan  (P2H2) yaitu 69,67% tidak berbeda  

nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (P3H2) yaitu 79,17%, interaksi 

(P1H3) yaitu 68,33% dan (P3H3) yaitu 

71,10% tidak berbeda  nyata  tetapi 

berbeda nyata pada interaksi  (P2H3) 

78,56%. Hal ini diduga karena tanaman 

kedelai ternaungi dengan baik. Taiz dan 

Zeiger (1991) menyatakan bahwa daun 

tanaman ternaungi lebih tipis dan lebih 

sedikit daripada daun pada tanaman yang 

ditanam pada daerah terbuka, disebabkan 

oleh pengurangan lapisan palisade dan sel-

sel mesofil.  

 Adapun rata-rata kelembapan 

yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos  disajikan pada Gambar 56. 

 
Gambar 56. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan,  pengklentekan daun 

tebu  dan  pemberian pupuk cair 

humakos pada  kelembapan tanah 

tanaman kedelai. 

  Gambar 56 rata-rata kelembapan 

tanah tertinggi terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari), 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) dan pemberian pupuk cair humakos 

H2 (8 liter/Ha) L2P2H2 yaitu 87,83%. 

Sedangkan rata-rata kelembapan tanah 

terendah terdapat pada interaksi 

pengolahan lahan L1 (Singkal), 

pengklentekan daun tebu P3 (umur 80 

hst) dan pemberian pupuk humakos H1 

(4 liter/Ha) L1P3H1 yaitu 68,28%. 

 

Nilai Kesetaraan Lahan (NKL)  

Hasil analisis ragam (Tabel 2) terhadap 

nilai kesetaraan lahan (NKL) 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pengolahan lahan dan perlakuan 

pengklentekan daun tebu  tidak  berbeda 

nyata, berpengaruh  nyata pada 

perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos. Sedangkan interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu, interaksi pengolahan lahan 

dan pemberian pupuk cair humakos, 

interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu, dan 

pemberian pupuk cair humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata  serta 

interaksi pengklentekan daun tebu dan 

pemerian pupuk cair humakos berbeda 

nyata pada parameter nilai kesetaraan 

lahan (NKL). Adapun rata-rata nilai 

kesetaraan lahan (NKL) yang 

dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan 

lahan disajikan pada Gambar 57. 

 
Gambar 57. Rata-rata pengolahan lahan 

pada  nilai kesetaraan lahan (NKL). 

 Gambar 57 nilai kesetaraan 

lahan yang dipengaruhi oleh pengolahan 
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lahan L1 (Singkal) yaitu 9,80, 

pengolahan lahan L2 (Singkal + Rotari) 

yaitu 9,36 dan pengolahan lahan L3 

(Singkal + Rotari + Rotari) yaitu 10,19. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

setiap perlakuan pengolahan lahan 

mengalami kenaikan kesetaraan lahan. 

Pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari) yaitu 10,19 memiliki nilai 

kesetaraan lahan terbaik dibandingkan 

dengan pengolahan lahan lainnya. 

 Adapun rata-rata nilai kesetaraan 

lahan (NKL) yang dipengaruhi oleh 

perlakuan pengklentekan daun tebu 

disajikan pada Gambar 58. 

 
Gambar 58. Rata-rata pengklentekan 

daun tebu pada  nilai kesetaraan lahan 

(NKL). 

 Gambar 58 nilai kesetaraan lahan 

yang dipengaruhi oleh  pengklentekan 

daun tebu P1 (umur 45 hst) yaitu 4,69, 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) yaitu 4,65 dan pengklentekan daun 

tebu P3 (umur 80 hst) yaitu 5,33. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan pengklentekan daun tebu 

mengalami kenaikan nilai kesetaraan 

lahan. Pengklentekan daun tebu P3 

(umur 80 hst) yaitu 5,33 memiliki nilai 

kesetaraan lahan terbaik di bandingkan 

dengan pengklentekan daun tebu 

lainnya. 

Adapun rata-rata nilai kesetaraan lahan 

yang dipengaruhi oleh pemberian pupuk 

cair humakos dapat disajikan pada 

Tabel 17. 
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 Tabel 17. menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk cair  

humakos H1 (4 liter/Ha)  yaitu 14,07 

dan H2 (8 liter/Ha)  yaitu 13,95 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan pemberian pupuk 

humakos H3 (12 liter/Ha)  yaitu 15,92. 

Perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos H3 (120 ml humakos + 6 liter 

air) memiliki nilai kesetaraan lahan 

tertinggi dengan rata-rata yaitu 15,92. 

Taiz dan Zeiger (1991) menyatakan bahwa 

daun tanaman ternaungi lebih tipis dan 

lebih Sedikit daripada daun pada tanaman 

yang ditanam pada daerah terbuka, 

disebabkan oleh pengurangan lapisan 

palisade dan sel-sel mesofil. 

Adapun rata-rata nilai kesetaraan lahan 

yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos, interaksi pengolahan 

lahan dan pengklentekan daun tebu,  

interaksi pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair humakos serta 

interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos  disajikan pada 

Gambar 59, 60, 61, 62. 

 
Gambar 59. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu pada  nilai kesetaraan lahan 

(NKL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 60. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos pada  nilai kesetaraan 

lahan (NKL). 

 
Gambar 61. Rata-rata interaksi 

pengklentekan daun tebu  dan 

pemberian pupuk cair  humakos pada  

nilai kesetaraan lahan (NKL). 

 
Gambar 62. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan  pengklentekan daun 

tebu dan  pemberian pupuk cair 

humakos pada  nilai kesetaraan lahan 

(NKL). 

  Gambar di atas menunjukkan 

bahwa interaksi pengolahan lahan dan 

pemberian pupuk cair humakos, 

Tabel 17. Rata-Rata Nilai Kesetaraan Lahan (NKL) Yang Di Pengaruhi Oleh  

Pemberian Pupuk Cair Humakos. 

Pemberian Pupuk Cair Humakos Nilai Kesetaraan Lahan 

H1 14.07 b 

H2 13.95 b 

H3 15.92 a 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncun taraf 5%. 
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interaksi pengolahan tanah dan 

pengklentekan daun  tebu, dan interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair  humakos, interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos, serta interaksi pengolahan 

lahan, pengklentekan daun tebu dan  

pemberian pupuk cair humakos  pada 

variabel nilai kesetaraan lahan 

berpengaruh tidak berbeda nyata. Pada 

interaksi pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu (L2P3) yaitu 

10,74 memberikan angka tertinggi dan 

interaksi antara pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu (L2P2) yaitu 

9,07 memberikan angka terendah 

(Gambar 59).  

 Pada interaksi pengolahan lahan 

dan humakos (L3H1) yaitu 5,84 

memberikan angka tertinggi dan 

interaksi antara pengolahan lahan dan 

pemberian pupuk cair humakos (L2H1) 

yaitu 4,19 memberikan angka terendah 

(Gambat 60). interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (P3H1) yaitu 10,76 

memberikan angka tertinggi dan 

interaksi antara pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (P1H1) yaitu 8,82 

memberikan angka terendah (Gambar 

61). Pada interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos (L2P3H3) yaitu 

6,23 memberikan angka tertinggi dan 

interaksi pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu, dan 

pemberian pupuk cair humakos 

(L1P3H3) yaitu 4,01 memberikan angka 

terendah. 

 

Indeks Panen  

  Hasil analisis ragam (Tabel 2) 

terhadap indeks panen  menunjukkan 

bahwa perlakuan pengolahan lahan, 

perlakuan pengklentekan daun tebu, dan 

perlakuan  pemberian pupuk cair 

humakos  berbeda tidak nyata, 

berpengaruh  nyata pada interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos.  Sedangkan interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos, interaksi pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos serta interaksi pengolahan 

lahan, pengklentekan daun tebu, dan 

pemberian pupuk cair  humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata  pada 

parameter indeks panen. Adapun rata-

rata nilai  indeks panen yang 

dipengaruhi oleh perlakuan pengolahan 

lahan disajikan pada Gambar 63. 

 
Gambar 63. Rata-rata perlakuan  

pengolahan lahan  pada  variabel indeks 

panen. 

 Gambar 63 indeks panen yang 

dipengaruhi oleh pengolahan lahan L1 

(Singkal) yaitu  4,04, pengolahan lahan 

L2 (Singkal + Rotari) yaitu 3,46 dan 

pengolahan lahan L3 (Singkal + Rotari 

+ Rotari) yaitu 3,64. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

pengolahan lahan mengalami penurunan 

indeks panen. Pengolahan lahan L1 

(Singkal) memiliki indeks panen terbaik 

dibandingkan denan pengolahan lahan 

lainnya. 

  Adapun rata-rata nilai indeks 

panen yang dipengaruhi oleh perlakuan 

pengklentekan daun tebu disajikan pada 

Gambar 64. 
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Gambar 64. Rata-rata perlakuan  

pengklentekan daun tebu  pada  variabel 

indeks panen. 

 Gambar 64 indeks panen yang 

dipengaruhi oleh pengklentekan daun 

tebu P1 (umur 45 hst) yaitu 1,91, 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) yaitu 1,85 dan pengklentekan daun 

tebu P3 (umur 80 hst) yaitu 1,87. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan pengklentekan daun tebu 

mengalami penurunan. Pengklentekan 

daun tebu P2 memiliki indeks panen 

terendah dibandingkan dengan 

pengklentekan daun tebu lainnya. 

 Adapun rata-rata nilai  indeks 

panen yang dipengaruhi oleh perlakuan 

pemberian pupuk cair humakos 

disajikan pada Gambar 65. 

 
Gambar 65. Rata-rata perlakuan  

pemberian pupuk cair humakos pada  

variabel indeks panen. 

 Gambar 65 indeks panen yang 

dipengaruhi oleh pemberian pupuk cair 

humakos H1 (4 liter/Ha) yaitu 1,91, 

pemberian pupuk cair humakos  H2 (8 

liter/Ha) yaitu 1,85 dan pemberian 

pupuk cair humakos  H3 (12 liter/Ha) 

yaitu 1,87. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa setiap perlakuan pemberian 

pupuk cair humakos mengalami 

penurunan. Pemberian pupuk cair 

humakos H2 memiliki indeks panen 

terendah dibandingkan dengan 

pemberian pupuk cair humakos lainnya. 

Adapun rata-rata nilai  indeks panen 

yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan dan pengklentekan 

daun tebu dapat disajikan pada Gambar 

66.  

 
Gambar 66. Rata-rata interaksi 

perlakuan pengolahan lahan dan 

pengklentekan daun tebu pada  variabel 

indeks panen. 

 Gambar 66  menunjukkan bahwa 

interaksi pengolahan lahan L3 (Singkal 

+ Rotari + Rotari) dan pengklentekan 

daun tebu P1 (umur 45 hst)  L3P1 yaitu 

2,19 menunjukkan angka tertinggi 

sedangkan interaksi pengolahan lahan 

L2 (Singkal + Rotari) dan 

pengklentekan daun tebu P2 (umur 60 

hst) L2P2 yaitu 1,63 menunjukkan 

angka terendah. 

Adapun rata-rata nilai  indeks panen  

yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan dan pemberian pupuk 

cair humakos dapat disajikan pada 

Tabel 18. 
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 Tabel 18.  hasil rata-rata indeks 

panen pada interaksi pengolahan lahan 

dan humakos setelah diuji lanjut DMRT 

5%. Interaksi perlakuan  pengklentekan 

daun tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos pada rata-rata baris yang  

diikuti hururf a,b,c yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata  

(L1H1) yaitu 2,05 dan (L1H3)   yaitu 

2,14 tidak berbeda nyata tetapi berbeda 

nyata pada interaksi (L1H2) yaitu 1,54, 

interaksi (L2H1) yaitu 1,79 dan (L2H3) 

yaitu 1,79 tidak berbeda nyata tetapi 

berbeda nyata pada  interaksi (L2H2) 

yaitu 1,97, interaksi (L3H2) yaitu 1,75 

dan (L3H3) yaitu 1,64 tidak berbeda 

nyata  tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (L3H1) yaitu 2,22. Sedangkan 

pada interaksi pengklentekan daun tebu 

dan pemberian pupuk cair humakos 

pada rata-rata kolom  yang diikuti oleh 

huruf  p, q, r yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata  interaksi (L1H1) 

yaitu 2,05 dan (L3H1) yaitu 2,22 tidak 

berbeda nyata tetapi berbeda nyata pada 

interaksi (L2H1) yaitu 1,79, pada 

interaksi (L1H2) yaitu 1,54 dan (L3H2) 

tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata 

pada interaksi (L2H2) yaitu 1,97, pada 

interaksi (L3H2) yaitu 1,79 dan (L3H3) 

yaitu 1,64 tidak berbeda nyata tetapi 

berbeda nyata  pada interaksi  (L1H3) 

yaitu 2,14.  

Hal ini diduga karena pengaruh 

curah hujan yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Penelitian 

Mabhaudhi dkk. (2013) menyatakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 bahwa, curah hujan berpengaruh 

terhadap produktivitas kacang bambara. 

Curah hujan yang semakin tinggi akan 

meningkatkan produktivitas, kecuali 

pada masa generatif, karena dapat 

merontokkan bunga (Linneman dan 

Azzam-Ali, 1993). Sitompul dan 

Guritno, (1995) menyatakan bahwa 

salah satu faktor dalam pertumbuhan 

tanaman yang menentukan hasil 

tanaman adalah biomassa tanaman, 

sehingga upaya peningkatan 

produktivitas tanaman dapat dicapai 

dengan peningkatan bobot biomassa 

tanaman. Biomassa merupakan semua 

bahan tanaman yang berasal dari hasil 

fotosintesis, serapan unsur hara dan air 

yang diolah melalui proses fotosintesis. 

Produksi biomassa mengakibatkan 

pertambahan berat tanaman yang diikuti 

dengan pertambahan ukuran lain yang 

dapat dinyatakan secara kuantitatif. 

 Adapun rata-rata nilai  indeks 

panen  yang di pengaruhi oleh interaksi 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos dapat disajikan 

pada Gambar 67. 

 
Gambar 67. Rata-rata interaksi 

perlakuan pengklentekan daun tebu dan 

Tabel 18. Rata-rata Indeks Panen Yang Dipengaruhi Oleh  Interaksi Pengolahan 

Lahan Dan Pemberian Pupuk Cair  Humakos. 

  H1 H2 H3 

L1 2,05 ap 1,54 bp 2,14 ap 

L2 1,79 aq 1,97 bq 1,79 aq 

L3 2,22 ap 1,75 bp 1,64 bq 

Keterangan : Angka rata-rata pada baris yang sama yang dikuti oleh huruf yang 

sama a, b, c yang sama dan angka rata-rata pada kolom yang sama 

yang di ikuti huruf p, q, r yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada Uji DMRT 5%. 
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pemberian pupuk cair  humakos pada  

variabel indeks panen. 

 Gambar 67 menunjukkan  bahwa 

interaksi pengklentekan daun tebu P3 

(umur 80 hst) dan pemberian pupuk cair 

humakos H3 (12 liter/Ha) P3H3 yaitu 

2,14 menunjukkan angka tertinggi 

sedangkan interaksi pengklentekan daun 

tebu P3 (umur 80 hst) dan pemberian 

pupuk cair  humakos  H2 (8 liter/Ha) 

(P3H2) yaitu 1,49 menunjukkan angka 

terendah. 

 Adapun rata-rata nilai  indeks 

panen  yang dipengaruhi oleh interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos dapat disajikan pada Gambar 

68. 

 
Gambar 68. Rata-rata interaksi 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu, dan pemberian pupuk cair 

humakos  pada variabel indeks panen. 

 Gambar 68 menunjukkan bahwa 

pengamatan indeks panen yang 

dipengaruhi oleh pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair huamkos  (L3P1H3) yaitu 

2,71 memberikan angka tertinggi dan 

pengolahan lahan, pengklentekan daun 

tebu dan pemberian pupuk cair 

humakos (L3P2H2) yaitu 1,41 

memberikan angka terendah. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan tentang “analisis 

pertumbuhan dan karakter fisiologi 

tanaman kedelai pada pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan pemberian 

pupuk cair humakos pada tumpangsari 

tebu kedelai” maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Perlakuan  pengolahan lahan 

berpengaruh nyata pada luas daun 

spesifik umur  1 bst dan tinggi 

tanaman umur 1 bst tetapi 

berpengaruh tidak berbeda nyata 

pada nisbah luas daun umur 1 dan 2 

bst, laju asimilasi bersih, indeks 

luas daun umur 1 dan 2 bst, laju 

pertumbuhan tanaman, luas daun 

umur 1 dan 2 bst, luas daun spesifik 

umur 2 bst, tinggi tanaman umur 2 

bst, suhu tanah, kelembapan tanah, 

nilai kesetaraan lahan, dan indeks 

panen.  

2. Perlakuan pengklentekan daun tebu 

berpengaruh nyata pada 

kelembapan tanah tetapi 

berpengaruh tidak berbeda nyata 

pada nisbah luas daun umur 1 dan 2 

bst, laju asimilasi bersih, indeks 

luas daun umur 1 dan 2 bst, laju 

pertumbuhan tanaman, luas daun 

umur 1 dan 2 bst, luas daun spesifik 

umur 1 dan 2 bst, tinggi tanaman 

umur 1 dan 2 bst, suhu tanah,  nilai 

kesetaraan lahan, dan indeks panen. 

3. Perlakuan pemberian pupuk cair 

humakos berpengaruh nyata pada 

tinggi tanaman umur 1 bst, suhu 

tanah, kelembapan tanah, dan nilai 

kesetaraan lahan tetapi berpengaruh 

tidak berbeda nyata pada nisbah 

luas daun umur 1 dan 2 bst, laju 

asimilasi bersih, indeks luas daun 1 

dan 2 bst, laju pertumbuhan 

tanaman, luas daun umur 1 dan 2 

bst, luas daun spesifik umur 1 dan 2 

bst, tinggi tanaman umur 2 bst, 

indeks panen. 

4. Interaksi antara pengolahan lahan 

dan pengklentekan daun tebu 

berpengaruh nyata pada laju 

asimilasi bersih dan luas daun umur 

2 bst tetapi berpengaruh tidak 

berbeda nyata pada nisbah luas 

daun umur 1 dan 2 bst, indeks luas 
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daun 1 dan 2 bst, laju pertumbuhan 

tanaman, luas daun umur 1 bst, 

tinggi tanaman umur 1 dan 2 bst, 

suhu tanah, kelembapan tanah, nilai 

kesetaraan lahan, indeks panen.  

5. Interaksi antara pengolahan lahan 

dan pemberian pupuk cair humakos 

berpengaruh nyata pada luas daun 

spesifik umur 2 bst dan indeks 

panen tetapi berpengaruh tidak 

berbeda nyata pada nisbah luas 

daun umur 1 dan 2 bst, laju 

asimilasi bersih, indeks luas daun 

umur 1 dan 2 bst, laju pertumbuhan 

tanaman,  luas daun umur 2 bst, 

luas daun spesifik umur 1 bst, 

tinggi tanaman umur 1 dan 2 bst, 

suhu tanah, kelembapan tanah, dan 

nilai kesetaraan lahan. 

6. Interaksi antara pengklentekan daun 

tebu dan humakos berpengaruh 

nyata pada laju pertumbuhan 

tanaman, luas daun umur 1 bst, 

tinggi tanaman umur 2 bst, 

kelembapan tanah dan berbeda 

sangat nyata pada suhu tanah, tetapi 

berpengaruh tidak berbeda nyata 

pada nisbah luas daun umur 1 dan 2 

bst, laju asimilasi bersih, indeks 

luas daun umur 1 dan 2 bst, luas 

daun umur 2 bst, luas daun spesifik 

umur 1 dan 2 bst, tinggi tanaman 

umur 1 bst, nilai kesetaraan lahan 

dan indeks panen. 

7. Interaksi antara pengolahan lahan, 

pengklentekan daun tebu dan 

pemberian pupuk cair  humakos 

berpengaruh tidak berbeda nyata 

pada semua parameter.  
 

Saran 

 Dalam budidaya kedelai perlu di 

perhatikan pengolahan lahan, pemberian 

pupuk cair humakos untuk perbaikan 

tanah sebelum penanaman kedelai serta 

waktu pengklentekan daun tebu supaya 

sinar matahari masuk pada tanaman 

kedelai sehingga bisa menghasilkan 

hasil yang maksimal. Dan perlu adanya 

penelitian lebih lanjut dengan perlakuan 

yang lebih beragam agar mendapatkan 

hasil yang maksimal. 
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